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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
A. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z zet 
س sin s Es 
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ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‗ain ‗ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ‗ apostrof 
ي ya y ye  
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 
monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََا fath}ah a A 
َِا kasrah i I 
َُا d}ammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ْى Fath}ah dan yā‟ ai a dan i 
 ْو Fath}ah dan 
wau 
au a dan u 
Contoh: 
َْف يَك : kaifa 
َْل وَه : haula 
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C. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىْْْ..َ.ْ|ْْاْْْ..َ.ْ fath}ah dan alif atau yā‘ ā a dan garis di atas 
 ْى  Ī i dan garis di atas 
 ْو  ū u dan garis di atas 
Contoh: 
َْتاَم : māta 
ىَمَر : ramā 
َْل ي ق : qīla 
 ْت و َيَ : yamūtu 
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ABSTRAK 
Nama : Suci  Cahyati 
NIM : 20100114109 
Judul : Pola Pembentukan dan Pembinaan Akhlak di Rumah Tangga menurut 
Pendidikan Islam (Studi pada Masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros) 
Skripsi ini membahas tentang pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah 
tangga menurut pendidikan Islam (Studi pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros). Pokok masalah dalam skripsi ini dijabarkan dalam tiga rumusan masalah 
yaitu. (1) Bagaimana pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga 
menurut  pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros? (2) 
Faktor-faktor  apa saja yang mendukung pembentukan dan pembinaan akhlak di 
rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros? (3) Faktor-faktor  apa saja yang menghambat pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros? (4) Bagaimana dampak dari diterapkannya beberapa pola 
pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada 
masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros? 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis deskriptif yang 
bertujuan memberikan gambaran secara tepat tentang pola pembentukan dan 
pembinaan akhlak di rumah tangga.Metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi.Untuk mencapai pokok pembahasan, peneliti 
menggunakan pendekatan studi kasus.Pada tahapan berikutnya data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan metode triangulasi dan dilakukan secara terus menerus 
sampai datanya jenuh, yaitu tahap reduksi data, tahap display data dan tahap 
verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros yang 
digunakan adalah pola keteladanan, pola pembiasaan, pola pemberian nasehat/dialog 
dan pola pemberian penghargaan dan hukuman. Adapun faktor-faktor yang 
mendukung proses pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga pada 
masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros adalah pengaruh keluarga yang islami 
dan pengaruh lingkungan masyarakat yang islami. Sedangkan faktor yang 
menghambat adalah tingkat pengetahuan orangtua, kondisi perekonomian, 
lingkungan pergaulan dan perkembangan IPTEK. Adapun hasil dari diterapkannya 
beberapa pola tersebut adalah hadirnya anak-anak yang memiliki sikap sopan dan 
santun dalam berbicara dan bertindak, taat dan patuh pada aturan, jujur, dan memiliki 
sikap tolong menolong. 
Adapun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap setiap 
orang tua mampu menjadi pendidik yang senantiasa memberikan teladan yang baik 
bagi anak-anaknya karena setiap anak akan berusaha mengikuti tingkah laku dari 
anggota keluarganya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Rumah tangga  adalah komunitas terkecil dalam sebuah kelompok masyarakat 
yang terbentuk berdasarkan sukarela dan cinta kasih antara dua orang manusia yaitu 
suami dan istri, kemudian melahirkan anak-anak yang didambakan oleh setiap 
pasangan. 
Islam memandang bahwa keluarga mempunyai peranan penting  dalam 
pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena 
keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama   untuk mendapatkan 
pengaruh dari anggota keluarganya. Pendidikan pada masa usia pra-sekolah sangat 
penting karena, sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak akan 
sangat membekas. Tapi proses pendidikan tidak hanya sampai pada batas tersebut, 
pendidikan juga sangat penting pada awal masa remaja (12-18) tahun. Masa ini 
disebut sebagai masa genital/reproduksi. Pada masa ini, jika orang tua tidak 
menanganinya dengan baik maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan , 
misalnya anak menjadi gelisah, bingung, malu, takut dan sebagainya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan sangatlah penting tanpa memandang batas usia 
tertentu. Karena itu, sudah sepatutnyalah orang tua bertindak sebagai fasilitator dalam 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Sebagaimana dalam kitab Shahih 
Bukhari, Rasulullah saw. bersabda: 
َْيِهَبلْاَ ِلَثَمََك ،ِِوناَسِجَُميْوَأَ ِِوناَرِصَن ُيْوَأَ ِِوناَدِوَه ُيَ ُهاَو َبَأَفَ ِةَرْطِفلْاَ ىَلَعَ ُدَلْو ُيَ ٍدْوُلْوَمَ ُّلُكَ،َةَمْيِهَبلاَ ُجَتْن َتَ ِةَم
)ىراخبلاَهاور(َ؟ََءاَعَْدَجَاَه ْ يِفَىَر َتَْلَىَ
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Artinya : 
―Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan dia seorang Yahudi, Nashrani atau Majusi, seperti binatang ternak 
yang dilahirkan dengan sempurna, apakah kamu melihat padanya telinga yang 
terpotong ?‖.1 
Hadits di atas menjelaskan bahwa kedua orang tua memiliki pengaruh yang 
besar bagi perumbuhan anak-anak. Jika kedua orang tuanya muslim maka anak-
anaknya akan tumbuh menjadi muslim. Jika keduanya Yahudi, maka anak-anak akan 
tumbuh menjadi Yahudi. Jika keduanya Nashrani, maka anak-anak akan tumbuh 
menjadi Nashrani. Apapun agama kedua orang tua, anak-anak akan tumbuh 
berdasarkan agama kedua orang tuanya . Hal itu karena kedua orang tua  memiliki 
kekuasaan dan pengaruh yang mendalam dalam pembentukan  berbagai pemahaman 
atau persepsi dan kecenderungan anak-anak mereka.
2
 
Orang tua dalam keluarga memiliki peran dan tanggug jawab terhadap anak. 
Peran dan tanggung jawab tersebut  agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan usianya, mampu bersosial, dan menjadi anak yang berkepribadian 
sholeh.
3
 
Penerapan dan pembentukan kepribadian Islam adalah suatu hal yang sangat 
urgen, baik terhadap masyarakat dewasa terlebih  lagi bagi generasi pelanjut, 
termasuk anak-anak sebagai tunas harapan bangsa masa depan. Hal ini disebabkan 
lahirnya pandangan bahwa segala yang bersumber dari barat diserap dan dianggap 
                                                             
1
Muhibbuddin, Al-Bukhari, Al Jami‟ as –Sahih a-Musnad min Haditsi Rasululillah wa 
Sunanihi wa Ayyamihi (Kairo: Maktab Salafiyah Juz 2), h. 104  
2
Najah As-Sabati, Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun (Cet. II; Bogor: Al-Azhar 
Freshzone Publishing, 2014) h. 11  
3Padjrin, ―Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam‖, Jurnal (Palembang: Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016), h. 3 
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sebagai ciri kemodernan. Akibatnya, penyerapan secara membabi buta terhadap cara 
pandang seperti itu menyebabkan generasi-generasi muda (remaja) terjerumus ke 
dalam berbagai bentuk penyimpangan dan kenakalan yang tidak dapat ditolerir secara 
agamis.
4
 
Begitu pula halnya dengan terjadinya perkembangan global di segala bidang 
kehidupan, selain mengindikasikan kemajuan umat manusia di satu pihak, juga 
mengindikasikan kemunduran akhlak di pihak lain. Hal ini dikarenakan kemajuan 
kebudayaan melalui pengembangan IPTEK tidak diimbangi dengan kemajuan moral 
akhlak. Ironisnya, semakin tinggi kemajuan teknologi yang dihasilkan, semakin 
membuat manusia kehilangan jati diri yang sesungguhnya  atau membuatnya menjadi 
tidak manusiawi. 
Belakangan ini umat Islam terhadap peserta didik dilanda berbagai masalah 
terutama dalam pendidikan akhlak yang menuntut adanya solusi yang terbaik dalam 
memecahkan permasalahan tersebut.Kerusakan moral dan buruknya kepribadian 
tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga dapat menghinggapi generasi 
penerus bangsa terutama remaja. Saat ini berbagai penyimpangan-penyimpangan 
perilaku remaja tidak lagi menjadi hal baru di lingkungan masyarakat, semua itu 
menandakan tidak tertanamnya nilai-nilai kepribadian Islam pada diri remaja, hal ini 
seharusnya menjadi perhatian besar bagi pemerintah, masyarakat, dan yang utama 
yaitu keluarga. Sebagai lingkungan yang paling dekat dengan anak remaja, 
hendaknya keluarga mengamati dengan jeli setiap perubahan yang terjadi pada diri 
anak remaja.Kurangnya bimbingan, perhatian, serta didikan dari keluarga merupakan 
                                                             
4Jumri Hi. Tahang Basire, ―Urgensi Pendidikan Agama dalam Keluaga terhadap 
Pembentukan Kepribadian Anak‖, Jurnal (Palu: STAIN Datokarama Palu, 2010), h. 6 
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salah satu penyebab penyimpangan-penyimpangan remaja ditambah lagi dengan 
lingkungan tempat tinggal yang tidak kondusif bagi perkembangan kepribadian 
remaja.
5
 
Negara Indonesia memerlukan kemajuan yang pesat dalam seluruh aspek 
kehidupan.Pembangunan yang dilakukan harus secara menyeluruh baik fisik maupun 
mental spiritual yang membutuhkan SDM terdidik.Oleh karena itu, ditempuh 
berbagai upaya untuk memantapkan pembentukan kepribadian bangsa termasuk 
generasi mudanya melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam 
menciptakan manusia yang cerdas, terampil, bermoral, demokratis, dan mempunyai 
kemampuan berkompetensi.Akan tetapi, Indonesia sendiri baik perencanaan maupun 
pelaksanaan pendidikan belum mencapai harapan kita. Harapan tersebut 
sesungguhnya dapat terpenuhi, namun perlu adanya inovasi dari berbagai pihak yang 
bertanggung jawab atas masalah pendidikan seperti: keluarga, sekolah, masyarakat, 
dan negara yang dalam hal ini adalah pemerintah. 
Melalui pendidikan, maka manusia akan dididik, dibina, dan dikembangkan 
segala bentuk potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini bertujuan untuk  
menjadikan peserta didik tersebut dapat menjadi manusia yang berkualitas, 
bertanggung jawab dan berakhlakul karimah yang baik. Sebagaimana yang tercantum 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No, 2 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II, pasal 3 yang berbunyi: 
―Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
                                                             
5Fatmawati, ―Peran Keluarga terhadap Pembentukan Kepribadian Islam Bagi Remaja‖, Jurnal 
(Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Suska Riau, 2016) h. 19 
5 
 
 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.‖6 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan  atau 
pertolongan yang diberikan secara sengaja  terhadap peserta didik oleh orang dewasa 
agar peserta didik menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan 
berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 
mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi, dalam arti mental.Dengan demikian 
pendidikan merupakan segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.
7
 
Lingkungan pendidikan yang paling dekat dengan anak adalah 
keluarga.Konstribusi lingkungan keluarga terhadap kesuksesan pendidikan cukup 
besar dalam membentuk karakter, sikap dan kecerdasan anak.Dari kedua orang tua, 
untuk pertama kalinya seorang anak mengalami pembentukan watak (kepribadian) 
dan mendapatkan pengarahan moral.Keseluruhan kehidupan anak juga lebih banyak 
dihabiskan dalam pergaulan di lingkungan keluarga.Itulah sebabnya, pendidikan di 
lingkungan keluarga disebut sebagai tempat pendidikan yang pertama. 
Orang tua di dalam kehidupan rumah tangga memiliki tanggung jawab kepada 
anak-anaknya untuk menanamkan kepada mereka akhlak dan kaimanan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam Qs at-Tahrim/66: 6. 
                                  
           
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Artinya: 
―Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.8 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah menjaga diri dan keluarga dari 
panasnya api neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu. Perintah tersebut 
termasuk membimbing dan mendidik keluarga terutama bagi orang tua sebagai 
panutan untuk anak-anak dalam keluarga agar dapat membimbing dan mendidik 
anak-anak, menanmkan kepada mereka akhlak dan keimanan untuk menjadi anak 
yang dewasa, untuk selalu menjaga diri sendiri dan keluarga dari panasnya api neraka 
yaitu dengan saling mengingatkan antara satu dengan lainnya ketika salah satu dari 
anggota keluarga sudah menyimpang dari ajaran agama.
9
 
Sebagai orang tua, ia dituntut untuk memberikan pembinaan akhlak yang 
mulia terhadap anak, dan apa yang dilakukan orang tua otomatis anak juga mengikuti 
apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Kemudian yang memberikan pendidikan yang 
pertama dan utama adalah orang tua.Mulia tidaknya akhlak seorang anak sangat 
ditentukan oleh pendidikan yang mereka peroleh sejak kecil yang dimulai dari 
lingkungan keluarga.Oleh karena orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan anak.
10
 Berarti kedua orang tua memiliki peran yang sangat 
strategis bagi masa depan anak, yaitu kemampuan membina dan mengembangkan 
potensi dasar anak agar kelak berguna bagi masyarakat, bangsa negara dan agama. 
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Dalam hadis lain Rasulullah saw menekankan agar orang tua menjadi 
pemimpin bagi anak-anaknya dan memberikan mereka pengajaran yang baik yang 
kelak akan mereka pertanggung jawabkan dihadapan Allah swt. Dalam kitab Riyadhu 
Sholihin, Rasululullah bersabda: 
ََ،ٍعَارَْمُكُّلُك:ََلاَقَُوََّنأَْمَّلَسَوَِوَْيلَعَُللهاَىَّلَصَ ِّيِبَّنلاَِنَعَاَمُه ْ نَعَُللهاَ َّيِضَرَْرَمُعَُنْبِاَْنَعَوَ،ِوِتَّيَِعرَْنَعٌَلوُؤْسَمَْمُكُّلَُكو
َلَعَ ُةَيِعَارَ ُةَأْرَمْلاَوَ ،ِوِتْي َبَ ِلْىَأَ ىَلَعَ ٍعَارَ ُلُجَّرلاَوَ ،ٍعَارَ ُر ْ يِمَْلْاَوٌَلوُؤْسَمَ ْمُكُّلَُكوَ ،ٍعَارَ ْمُكُّلُكَفَ ،ِهِدِلَوَوَ اَهِجْوَزَ .ِتْي َبَ ى
)ىراخبلاَهاور(.ِوِتِّيَِعرَْنَعَ
Artinya: 
Dari Ibn 'Umar (semoga Allah berkenan dengan dia) mengatakan bahwa Nabi 
(saw) bersabda:  “Kamu sekalian  adalah pemimpin dan kamu sekalian 
bertanggung jawab atas orang  yang dipimpinnya. Seorang Amir (raja) adalah 
pemimpin, seorang suami pun pemimpin atas keluarganya dan istri juga 
pemimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya. Kamu sekalian adalah 
pemimpin  dan kamu sekalian akan diminta pertanggungjawabannya atas 
kepemimpinannya‖.11 
Fungsi keluarga dalam hubungan ini adalah bagaimana mengembangkan 
peranan orang tua dalam upaya membentuk kepribadian anak, mengembangkan 
potensi akademik melalui rasio, potensi religious dan moral. Kedekatan orang tua 
dengan anak, jelas memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses 
pembentukan, dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan 
lainnya.  
Jadi, orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara dan 
sebagai pendidik terhadap anak-anaknya.Keberhasilan keluarga dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan 
orang tua dalam menanamkan akhlak dan keimanan dalam diri anak. 
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Akan tetapi, pada faktanya pendidikan akhlak dalam rumah tangga saat ini 
hanya berbentuk penekanan untuk melakukan hal yang baik tanpa diberikan 
pemahaman yang mendalam tentang akhlak yang baik tersebut. Penekanan ini tidak 
akan berhasil, karena pendidikan akhlak sangat berkaitan erat dengan dengan ranah 
afektif yang sangat berkaitan dengan rasional dan emosional. Pendidikan seperti ini 
menjadikan anak tidak cepat tanggap ketika harus melakukan yang baik dan kurang 
menyadarkan akan untuk berbuat baik.
12
 
Salah satu contoh kongkritnya yaitu ketika seorang ibu meminta tolong 
kepada anaknya  untuk membelikan barang yang tidak tersedia di rumah, penekanan 
di sini adalah sang ibu hanya berkata atau memberikan pengertian bahwa jika 
seseorang yang lebih tua memerintah maka orang yang lebih muda atau kecil harus 
patuh, jika tidak mau maka dia (orang yang lebih muda) akan mendapat dosa. 
Penekanan sikap di sini kurang memberikan arahan kepada anak yang akan membuat 
anak kurang menyadari tentang hak dan kewajibannya sebagai seorang anak. Oleh 
karena itu pola pembentukan akhlak dalam keluarga harus menumbuhkan kesadaran 
anak dengan contoh kongkrit dari ayah dan ibu yang merupakan pendidik bagi anak. 
Masa yang sangat mengkhawatirkan bagi pertumbuhan anak yaitu pada masa 
remaja (12-18) tahun.Masa ini disebut masa genital/reproduksi.  Pada masa ini, jika 
orang tua tidak menanganinya dengan baik maka akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan , misalnya anak menjadi gelisah, bingung, malu, takut dan sebagainya. 
Untuk pencegahannya, orang tua harus menjadi teman untuk memahami anak dan 
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memberikan penjelasan untuk mempunyai segala persiapan-persiapan yang 
dibutuhkan sesuai dengan bertumbuhnya umur mereka.
13
 
Adapun  mengenai fakta para pemuda yang tinggal di Desa Cenrana Baru 
Kab. Maros, melalui proses wawancara dengan seorang tokoh masyarakat, peneliti 
menemukan fakta bahwa keadaan masyarakat  Cenrana Baru Kabupaten Maros masih 
sangat kental dengan suasana Islam karena masyarakatnya hampir keseluruhannya 
menganut paham tarekat Halwatiah yang merupakan salah satu aliran tarekat dalam 
Islam. Akan tetapi, terdapat beberapa hal yang mengganjal, yaitu terjadinya 
ketidaksesuaian antara suasana keislaman yang tampak  kental di masyarakat dengan 
perilaku anak-anak mudanya.  
Menurut Bapak Supriadi Puang Lewa selaku ketua RT 03 mengatakan bahwa  
hampir seluruh masyarakat di wilayah tersebut setiap malam melakukan dzikir 
bersama di masjid, akan tetapi tidak jarang juga dijumpai banyaknya penyimpangan 
moral yang terjadi pada  anak-anak mudanya, seperti minum minuman keras (80% 
pemudanya suka minum minuman keras) , hamil di luar nikah (20 Orang), 
Mengonsumsi obat-obatan terlarang (lebih 10 orang), dan saling serang antar teman 
sebaya.
14
  Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu Fitri Mulyani Multi  
S. Pd selaku tokoh pendidik di Desa Cenrana Baru mengatakan bahwa   dalam 
kehidupan masyarakat sering dijumpai bahwa seakan- akan tugas pendidikan hanya 
dibebankan pada sekolah saja.  Hal yang seperti ini jika tidak ada penanganan akan 
menjadikan generasi muda  tidak menghormati norma-norma yang ada, anak-anak 
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tidak akan patuh kepada agamanya, mengabaikan nasehat orang tuanya dan akan 
berdampak terhadap pergaulannya di masyarakat.
15
 Adapun untuk memastikan fakta 
yang terjadi di lapangan, penulis melakukan wawancara kepada anggota kepolisian  
Bapak Bripka Husain sebagai penanggungjawab BHABIKAMTIBMAS Desa 
Cenrana Baru, mengatakan bahwa sejak tahun 2014 sampai tahun 2018 telah terjadi 
beberapa kenakalan remaja di antaranya adalah perkelahian antar pelajar sebanyak 5 
kasus,  perkiraan 4 dari 10 pemudanya adalah pengonsumsi minuman keras, telah 
terjadi 2 kasus pembunuhan yang berawal dari perkelahian, 40% pemudanya 
melakukan modifikasi knalfot kendaraan bermotor yang mengganggu masyarakat. 
Menurut Bapak Husain, beberapa kenakalan remaja yang terjadi di Desa Cenrana 
Baru dikarenakan kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas anak-anaknya dan 
tidak adanya lembaga yang mengurusi aktivitas para pemudanya sehingga aktivitas 
para pemuda di Desa Cenrana Baru tidak terkontrol dengan baik. Alhasil mereka 
mencari kegiatan yang membuat mereka senang untuk mengisi waktu kosong 
mereka.
16
 Adapun menurut kesaksian imam desa sekaligus pengluhu di desa Cenrana 
Baru Puang Haji Ajo mengatakan bahwa sejak tahun 2013 sampai tahun 2018 telah 
terjadi 22 kasus hubungan sex di luar nikah yang berujung dengan menikahkan kedua 
belah pihak.
17
 
Berkaitan dengan hal di atas, dalam penelitian ini akan dikaji lebih lanjut 
tentang. “Pola Pembentukan dan Pembinaan Akhlak di Rumah Tangga menurut 
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Pendidikan Islam (Studi pada Masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros)”, 
dianggap sangat penting untuk penulis teliti karena akan berimbas dalam bidang 
pendidikan dan akhlakul karimah sang anak. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian menekankan pada pola 
pembentukan dan pembinaan akhlak dalam lingkungan rumah tangga berlandaskan 
pada pendidikan Islam, dan yang menjadi fokus penelitiannya adalah pola pendidikan 
melalui pembiasaan, pola pendidikan dengan keteladanan, pola pendidikan dengan 
nasehat dan dialog, dan pola pendidikan dengan pemberian penghargaan dan 
hukuman. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
terkait batasan masalah yang akan di teliti yaitu menyangkut : 
 
 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Pola pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga menurut 
pendidikan Islam pada masyarakat 
Cenrana Baru Kabupaten Maros 
a. Pola Pembiasaan 
b. Pola Keteladanan 
c. Pola Dialog/Nasehat 
12 
 
 
d. Pola Pemberian Hadiah dan 
Hukuman 
2. Faktor-faktor yang mendukung 
pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga menurut 
pendidikan Islam pada masyarakat 
Cenrana Baru Kabupaten Maros 
a. Faktor Internal 
b. Faktor Eksternal 
3. Faktor-faktor yang menghambat 
pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga menurut 
pendidikan Islam pada masyarakat 
Cenrana Baru Kabupaten Maros 
a. Tingkat pengetahuan orangtua 
b. Kondisi Perekonomian 
c. Lingkungan Pergaulan 
d. Perkembangan IPTEK 
4. Dampak Pola Pembetukan dan 
Pembinaan Akhlak di Rumah 
Tangga menurut Pendidikan Islam 
pada Masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros 
a. Sopan dan santun dalam berbicara 
dan bertindak 
b. Taat dan patuh pada aturan 
c. Jujur 
d. Memiliki sikap tolong menolong 
 
C. Rumusan Masalah  
Adapun beberapa sub permasalahan, yaitu sebagai berikut: 
13 
 
 
1. Bagaimana pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga 
menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros? 
2. Faktor-faktor  apa saja yang mendukung pembentukan dan pembinaan akhlak 
di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros ? 
3. Faktor-faktor  apa saja yang menghambat pembentukan dan pembinaan 
akhlak di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana 
Baru Kabupaten Maros ? 
4. Bagaimana dampak pola pembetukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga 
menurut pendidikan Islam pada Masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros? 
D. Kajian Pustaka 
Ketika melakukan suatu penelitian, seorang peneliti melaksanakan 
serangkaian kegiatan yang bertahap. Salah satu tahap yang harus dilalui adalah 
pengkajian bahan-bahan tertulis dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian 
memakainya sebagai  acuan untuk penelitiannya. Kegiatan ini dikenal sebagai 
penelitian yang relevan dan merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan untuk 
peneliti. 
 Pada umumnya peneliti melakukan penelitian yang relevan dalam dua tahap, 
yaitu tahap persiapan sebelum ia melakukan penelitian dan tahap selama proses 
penelitian. Adapun yang dimaksud dengan penelitian yang relevan adalah segala 
upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun segala informasi tertulis yang 
relevan dengan masalah yang diteliti.Informasi ini dapat diperoleh dari buku, laporan 
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penelitian, karangan ilmuah, tesis/disertasi, ensiklopedia, buku tahunan, peraturan-
peraturan, ketetapan-ketetapan dan sumber-sumber lainnya.
18
 
Survei kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, menunjukkan hasil 
bahwasanya ada beberapa literature buku dari pihak lain yang menunjukkan adanya 
kesesuaian tema dengan penelitian ini. Adapun karya ilmiah atau buku-buku yang 
mendukung kajian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, Jurnal yang disusun oleh Ghafiqi Faroek Abadi yang berjudul 
―Peran Pendidikan Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak pada Keluarga 
Pegawai‖. Artikel hasil penelitian ini berupaya mengelaborasi peran pendidikan 
keluarga di kalangan pegawai Kantor Kementerian Agama Sumenep dalam proses 
pembentukan akhlak anak, metode pendidikan keluarga yang diterapkan, dan faktor 
pendukung atau penghambat pendidikan keluarga yang dihadapinya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan institusi yang pertama kali berinteraksi 
dengannya.Metode pendidikan keluarga yang dilakukan adalah metode komunikasi, 
metode pemberian reward (hadiah), dan metode keteladanan.Faktor pendukung 
adalah lingkungan rumah tangga dan masyarakat yang religius, kecerdasan orang tua 
dalam memahami karakter dasar anak, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.Sedangkan faktor penghambatnya meliputi faktor tingkat pendidikan orang 
tua, faktor ekonomi, faktor sosial dan faktor agama.
19
 
Kedua, Skripsi yang  disusun oleh Wida Astita yang berjudul “Peran Orang 
Tua dalam Mendidik Akhlak Anak di Desa Bangun Jaya Kecamatan Sungkai Utara 
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Lampung Utara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 
mendidik akhlak anak sudah dalam kategori baik , terbukti dalam penelitian ini semua 
peran yang menjadi indikator keberhasilan dalam pembentukan akhlak telah 
dilaksanakan oleh pihak orang tua di antaranya: menanamkan keyakinan kepada 
Allah swt, memberikan contoh dan teladan yang baik, memberikan perhatian, dan 
memberikan pengawasan, yang semuanya itu berada dalam lingkup pengertian dan 
pembiasaan, adapun masih adanya sikap yang kurang baik yang dilakukan oleh anak 
menurut pengamatan penulis disebabkan adanya pengaruh dari lingkungan tempat 
bermain anak serta media elektronik maupun cetak.  Pendidikan akhlak yang telah 
dilakukan pihak orang tua dengan segenap upaya, mulai dari keteladanan, ketekunan, 
perhatian dan nasehat, menanamkan rasa optimis dan harapan, menanamkan rasa 
tanggung jawab memang telah berjalan dengan baik.Namun, dalam pelaksanaannya 
hal itu bukan berarti tidak ada hambatan atau pengaruh yang dapat mempengaruhi 
ketidak berhasilan peran yang telah ditentukan oleh pihak orang tua. Tentu saja dalam 
hal ini ada dua pengaruh yang dapat mempengaruhi yaitu factor interen dan factor 
eksteren anak tersebut, mulai dari dalam si anak yang berkenaan dengan kemauan dan 
kesadaran diri mereka, serta dari lingkungan luar dimana tempat bermain dan bergaul 
si anak.
20
 
Ketiga, Jurnal yang disusun Fatmawati yang berjudul “Peran Keluarga 
terhadap Pembentukan Kepribadian Islam bagi Remaja”, hasil penelitian ini 
membahas bahwa usia remaja adalah waktu yang paling berkesan dalam kehidupan 
seorang remaja bagi perkembangan integrasi kepribadian. Untuk mencapai 
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kematangan dalam perkembangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan dan 
pemahaman tentang ajaran agama dan pemahaman dirinya serta 
lingkungannya.Sebagai lingkungan yang terdekat bagi remaja, keluarga berperan 
membimbing dan mengembangkan kepribadiannya yang sesuai dengan tuntunan Al-
Qur‘an dan Sunnah. Banyaknya terjadi penyimpangan-penyimpangan di kalangan 
remaja seperti: minuman keras, narkoba, hamil di luar nikah merupakan cerminan 
bahwa kurang tertanamnya nilai-nilai kepribadian Islam dalam diri remaja. Penelitian 
ini dalam deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap sesuatu apa adanya. 
Hasil penelitian memberikan gambaran jika peran keluarga tidak sepenuhnya 
memberikan bimbingan para remaja maka kepribadian yang baik tidak tercermin 
nilai-nilai kepribadian Islam dalam diri remaja. Berarti apabila keluarga dapat 
menjalankan fungsi dan peranan dalam membentuk kepribadian Islam bagi remaja 
maka akan terbentuk kepribadian Islam dalam diri remaja.
21
 
Keempat, Skripsi yang  disusun oleh Nur Asyisyah yang berjudul “Pola 
Pendidikan Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi Kasus pada Keluarga 
di Lingkungan Wisata Pacuan Kuda Tegalwaton Tengaran)”.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Pola pendidikan dari keluarga Dusun Ngelo Tegalwaton 
termasuk sudah baik, kebanyakan mengunakan pola asuh yang Demokratis dan 
Otoriter. Anak dibekali pendidikan terbaik oleh keluarga, seperti disekolahkan dan 
disuruh mengaji akan tetapi kembali lagi kepada lingkunganya. Lingkungan yang 
banyak pendatang dari pekerja kuda berdampak kurang baik untuk anak-anak dan 
remaja warga setempat.Kurangnya pengetahuan orang tua dalam mendidik anak juga 
bisa menjadi salah satu faktor kurang suksesnya dalam pembentukan akhlak anak. (2) 
                                                             
21Fatmawati, ―Peran Keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Islam bagi Remaja‖, 
Jurnal (Pekanbaru: Dosen Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Suska Riau , 2016), h. 17  
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Dalam pembentukan dan pembinaan akhlak anak agar menjadi baik, anak sudah di 
bekali pendidikan yang terbaik seperti disekolahkan, diajari mengaji, mengingatkan 
untuk sholat 5 waktu, mencontohkan sopan santun, mencontohkan akhlak yang baik 
di kesehariannya dan hal baik lainya.
22
 
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan sebagai 
pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian.Sehingga dalam penelitian ini juga 
mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga 
menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor  yangmendukung pembentukan dan 
pembinaan akhlak di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada 
masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang menghambat pembentukan dan 
pembinaan akhlak di rumah tangga menurut pendidikan Islam pada 
masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros. 
4. Untuk mengetahui dampak pola pembetukan dan pembinaan akhlak di rumah 
tangga menurut pendidikan Islam pada Masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai Peranan Orang tua terhadap 
Pembinaan Akhlak dalam lingkungan rumah tangga berdasarkan pendidikan 
Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi hasil kajian teori 
belajar mengenai peranan orang tua dalam pembentukan dan pembinaan akhlak 
anak dalam lingkungan rumah tangga pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros. 
c. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta konsep-konsep mengenai 
pembentukan dan pembinaan akhlak anak dalam lingkungan rumah tangga. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi orang tua 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi orang tua dalam 
rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya Pembinaan Akhlak di rumah 
tangga pada berlandaskan atas pendidikan Islam pada Masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros. 
b. Bagi Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan , wawasan, serta 
pemahaman masyarakat, khususnya mengenai pembentukan dan pembinaan akhlak di 
rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masayarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros. 
c. Bagi peneliti 
Sebagai bahan masukan serta dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti 
lainnya mengenai hal yang sama dan lebih mendalam berkaitan dengan pola 
pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga  menurut pendidikan Islam 
pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros. 
 19 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pola Pembentukan dan Pembinaan Akhlak di Rumah Tangga menurut 
Pnedidikan Islam 
1. Pengertian Rumah Tangga 
Lingkungan rumah tangga atau biasa disebut sebagai lingkungan keluarga 
merupakan pengelompokan primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang karena 
hubungan semenda dan sedarah. Keluarga itu dapat berbentuk keluarga inti (ayah, 
ibu, dan anak), atau pun keluarga yang diperluas (di samping inti, ada orang lain: 
kakek/nenek, adik ipar, pembantu, dan lain-lain.
23
 
Adapun lingkungan keluarga merupakan wadah yang sangat penting di antara 
wadah yang lain dan merupakan kelompok sosial yang pertama, dimana anak-anak 
yang menjadi anggotanya. 
Pembentukan keluarga yang ideal untuk mendirikan rumah tangga 
(household) yang berada pada satu naungan  tempat tingal sehingga satu rumah 
tangga dapat terdiri atas lebih dari satu keluarga inti. Bentuk kekerabatan seperti ini 
disebut sebagai keluarga polygamous, yaitu beberapa keluarga inti dipimpin oleh  
seorang  kepala keluarga. Akan tetapi, umumnya satu rumah tangga hanya memiliki 
satu keluarga inti. Mereka yang membentuk rumah tangga akan mengatur 
ekonominya sendiri serta bertanggung jawab terhadap pengurusan dan pendidikan 
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Muhammad Ilyas Ismail,  Pendidikan Karakter Bangsa Suatu Pendekatan Nilai, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 198. 
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anak-anaknya.  Keluarga yang ideal ini dibentuk melalui perkawinan dan akan 
memberikan fungsi kepada setiap anggotanya.
24
 
Menurut Drs. J.B.AF. Mayor Polak mengatakan: keluarga merupakan 
lembaga sosial amat penting untuk kepribadian orang.
25
 Karena keluarga adalah 
tempat pertama bagi anak untuk berkomunikasi, menerima informasi dan sekaligus 
mengenal berbagai macam benda, sehingga dianggap sebagai lembaga pendidikan  
yang pertama dan  utama sekaligus dikatakan sebagai lembaga pendidikan informal. 
Islam juga memandang keluarga adalah sebagai lingkungan pertama bagi 
individu, dimana ia berinteraksi atau memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar dari 
kepribadian.  Maka kewajiban orang tua itulah yang bisa menciptakan pendidikan 
yang tepat dalam mendidik anak-anaknya di lingkungan keluarga.Oleh karena itu, 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya harus berdasarkan nilai-nilai Islami.
26
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu, dan beberapa 
anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan penting dalam membina 
dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu unsur tersebut hilang maka 
keluarga tersebut akan guncang atau kurang seimbang. Mereka harus bersama-sama 
memelihara keutuhan rumah tangga sebagai suatu satuan sosial. 
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2. Tanggung Jawab Pendidikan dalam Rumah Tangga 
Lingkungan rumah tangga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama 
sangat penting dalam membentuk pola kepribadian anak.  Pendidikan dalam keluarga 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, agama, kepercayaan, nilai moral, 
norma sosila dan pandangan hidup yang diperlukan peserta didik untuk dapat 
berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat. 
Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga 
memang  tidak bisa dilepaskan dari pendidikan sebelumnya yakni alam kandungan, 
saat kelahiran, dan setelah kelahiran. Dengan demikian, kewajiban orang tua adalah 
merawat dan memelihara anaknya sebagai generasi penerus dalam keluarga.Jika hal 
ini dikaitkan dengan pendidikan, maka pendidikan anak merupakan serangkaian yang 
masih ada kaitannya untuk mewujudkan generasi unggul.Adapun pendidikan itu 
memang merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia.Islam memandang 
keluarga sebagai lingkungan yang pertama bagi individu dan dalam keluargalah 
pendidikan pertama kali dapat dilangsungkan. 
Pendidikan dalam lingkungan rumah tangga sangatlah berpengaruh bagi 
anak.Para ahli pendidikan mengatakan bahwa penyebab rusaknya tingkah laku anak 
adalah tidak adanya perhatian dari orang tua dan sikap meremehkan tanggung jawab. 
Pangkalnya adalah ketergantungan anak pada orang lain dan dunia luar untuk mencari 
simpati. Pentingnya pendidikan orang tua kepada anak-anak seringkali digambarkan 
oleh Nabi bukan hanya dalam konteks keteladanan dan kasih sayang (akhlak dan 
moral), tetapi juga rasio.
27
 Rasulullah bersabda: 
                                                             
27
Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam( Cet. I, Jakarta: The Asia 
Foundation, 1999), h. 20  
22 
 
 
صنمَديعسَوَقازرلاَدبعَهاور(َْمُىْو ُبِّدَاَوََر ْ يَخْلاَُمُكْيِلْىَاَوَْمَُك َدَلَْوَاَاْوُمْيِّلَع)رو 
Artinya: 
―Ajarkanlah kebaikan (etika dan moral) kepada anak-anak kamu (laki-laki dan 
perempuan) dan keluargamu (istri atau suami) dan didiklah mereka 
(pendidikan, olah pikir). (HR. Abdur Razzaq dan Sa‘id ibn Mansur)28 
Berdasarkan hadis tersebut maka dapat diketahui bahwa fungsi keluarga 
dalam hal ini adalah bagaimana peranan orang tua dalam upaya membentuk 
kepribadian anak, mendidik dan mengembangkan potensi akademi, potensi religius 
dan moral. Kedekatan orang tua jelas memberikan pengaruh yang besar dalam proses 
pembentukan dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan 
lainnya.
29
 
Keluarga yang kondusif bagi proses pendidikan anak dalam Islam adalah 
keluarga sakinah. Keluarga ini dicirikan oleh dua hal pokok: pertama, adanya 
kesetiaan dalam kasih saying antara ayah, ibu dan anak; dan kedua, terciptanya 
system pembagian kerja  yang adil antara suami dan istri dengan melihat kebutuhan 
dan kenyataan yang dihadapi. 
a. Pola Pembentukan dan Pembinaan Akhlak dalam Rumah Tangga 
Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. 
Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur yang sangat 
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak. Secara teoretis 
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dapat dipastikan bahwa  dalam keluarga yang baik, anak memiliki dasar-dasar 
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa.
30
 
Secara edukatif-metodologis, mengasuh dan mendidik anak (perempuan dan 
laki-laki), khususnya di lingkungan keluarga, memerlukan kiat-kiat atau metode yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Namun ada beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak, antara lain 
1) Pendidikan melalui pembiasaan 
Pembiasaan, menurut An-Nahlawi adalah ―pembiasaan beritikan pengalaman 
dan pengulangan‖. Pembiasaan ini bisa dikatakan bersifat kontinue dan tidak dapat 
dengan cara hanya sekali atau dua kali karena hal ini tidak akan melekat pada jiwa 
anak.
31
 
Pada dasarnya, pendidikan Islam melalui pembiasaan akan mengarahkan anak 
untuk menjadi indvidu yang stabil, berakhlak mulia serta lebih produktif. Suasana 
keluarga yang agamis dapat menunjang terbentuknya anak yang berkepribadian 
Islam, karena pengalaman yang dilalui anak dalam lingkungan keluarganya 
mempunyai pengaruh  dan kesan yang mendalam.  
Pendidikan agama melalui pembiasaan seperti sopan santun, tutur kata, da 
pola tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk agama harus dicontohkan kepada 
anak.
32
Pengasuhan dan pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan pada 
penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang 
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diperlukan agar anak mampu mengembangkan dirinya secara optimal. Penanaman 
nilai-nilai moral agama ada baiknya diawali dengan pengenalan simbol-simbol 
agama, tata cara ibadah (salat), bacaan al-Qur‘an, doa-doa dan seterusnya. Orang tua 
diharapkan membiasakan diri melaksanakan salat, membaca al-Qur‘an dan 
mengucapkan kalimah thayyibah. 
Pada saat salat berjamaah anak-anak belajar, mengenal dan mengamati 
bagaimana salat yang baik, apa yang harus dibaca, kapan dibaca, bagaimana 
membacanya, bagaimana menjadi makmum, imam, muazin, iqamat, salam dan 
seterusnya. Karena dilakukan setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, 
pembiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari hidupnya. Ketika salat telah terbiasa 
dan menjadi bagian dari hidupnya, maka dimana pun mereka berada ibadah salat 
tidak akan ditinggalkan. Kalau tidak salat mereka merasakan ada sesuatu yang hilang 
dan merasa bersalah.Bagi dia, orang yang meninggalkan salat adalah orang yang 
tidak tahu berterima kasih kepada Tuhan Sang Pencipta.
33
Karenanya, al-Qur‘an 
menegaskan perintah melaksanakan ibadah salat, Allah berfirman dalam QS. 
Thaha/20: 132 
                          
Artinya: 
―Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya.Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah 
yang memberi rezki kepadamu.dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa.
34
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Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, firman-Nya               (―Dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya‖) Maksudnya, selamatkanlah mereka dari adzab Allah dengan 
mendirikan shalat, dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Firman-Nya: 
    (―Kami tidak meminta kepadamu, Kamilah yang memberi rizki 
kepadamu.‖) Maksudnya, jika kamu mendirikan shalat, maka akan datang kepadamu 
rizki dari arah yang tidak kamu sangka. Firman-Nya lebih lanjut:      (―Dan 
akibat itu adalah bagi orang yang bertakwa.‖) Maksudnya, kesudahan yang baik di 
dunia dan akhirat, yaitu surga adalah untuk orang yang bertakwa kepada Allah.
35
 
Dalam hadis Rasulullah saw. menganjurkan untuk membiasakan salat 
(berjamaah) dan membaca al-Qur‘an di rumah sebagai bagian usaha mengkondisikan  
lingkungan pendidikan keluarga. Sebagaimana dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Rasulullas saw. bersabda: 
َلَِزاَنَمَاْوُرِّو َن)ىقهيبلاَهاور(َِنَأْرُقلْاَِةَءاَرِقَوَِةَلََّصلَِابَْمُك 
Artinya: 
―Hiasilah atau sinarilah tempat tinggalmu dengan (membiasakan) salat 
(berjamaah) dan (membiasakan) mambaca al-Qur‘an (bersama).‖ (HR. al-
Baihaqi)
36
 
Berdasarkan hadis di atas, dapat diketahui bahwa pengasuhan dan  pendidikan 
di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai moral 
keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan agar anak-anak mampu 
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mengembangkan dirinya secara optimal. Orang tua diharapkan membiasakan diri 
dengan rutinitas yang baik, misalnya salat tepat waktu, membaca Al-Qur‘an setiap 
selesai salat fardhu.Hal ini sebagai usaha dalam mengkondisikan lingkungan 
pendidikan keluarga. 
Dengan demikian bahwasannya metode pembiasaan yang diterapkan sejak 
usia dini akan berkaitan dengan akhlak yang kelak menjadi kepribadian yang 
sempurna. Misalnya, jujur dalam berkata dan berbuat, tertib dan disiplin, dan semua 
pembiasaan yang bertujuan membina akhlak. Pembiasaan akhlak baik sejak kecil 
akan membuat anak cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk. 
Pada akhirnya, ia dapat membentuk sikap, membina moral dan pribadi anak menjadi 
manusia yang taat beragama karena agama telah menjiwai hidupnya dan telah 
menjadi kepribadian yang mampu mengendalikan hidupnya. 
2) Pendidikan dengan keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan termasuk cara berpengaruh yang paling efektif 
dalam menyiapkan anak, baik menjadi anak yang positif maupun anak yang negative. 
Anak-anak khususnya pada usia dini selalu meniru apa yang dilakukan orang di 
sekitarnya. Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru dan diikuti anak. Oleh karena 
itu, orang tua jangan  melakukan perbuatan-perbuatan yang mereka larang kepada 
anak-anaknya.
37
 
 
 
Allah swt berfirman dalam QS. Ash-Shaff /61: 2-3 
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                         
Artinya: 
―Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?.Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.‖38 
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas merupakan pengingkaran terhadap 
orang yang menjanjikan sesuatu janji atau mengatakan sesuatu, lalu ia tidak 
memenuhinya. Oleh karena itulah maka ada sebagian dari ulama Salaf yang 
berpendapat atas dalil ayat ini bahwa diwajibkan bagi seseorang menunaikan apa 
yang telah dijanjikannya secara mutlak tanpa memandang apakah yang dijanjikannya 
itu berkaitan dengan kewajiban ataukah tidak. Mereka beralasan pula dengan 
hadisyang disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw.pernah 
bersabda: 
ََذََك ث َّدَحَ اَذِإَ :ٌثَلََثَ ِقِفاَنُمْلاَ َُةيآ"َ َلاَقَ َمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُوَّللاَ ىَّلَصَ للهاَ لوسرلاَ ْنَعَ َةَر ْيَرُىَ يِبَأَ ْنَعَ،َب
"َناَخََنُِمتْؤاَاَذِإَوَ،َفَلْخَأَدَعَوَاَذِإ 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda : Pertanda orang munafik ada 
tiga, yaitu apabila berjanji ingkar, apabila berbicara dusta dan apabila dipercaya 
khianat.
39
 
Untuk menanamkan nilai-nilai agama, termasuk pengalaman agama, terlebih 
dahulu orang tua harus melakukannya. Karena pada dasarnya, kebutuhan manusia 
akan figure teladan bersumber dari kecenderungan meniru yang menjadi karakter 
                                                             
38
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Cet.X; Bandung: Al-Hikmah, 2011), h. 
551 
39
Ibnu Katsir, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8 (Cet. I; Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi‘I, 2005), h. 159 
28 
 
 
manusia. Adapun orang tua merupakan sosok figur bagi sang anak dalam keluarga, 
sehingga keteladan orang tua akan menjadi faktor penentu sikap dan sifat yang baik 
atau buruk bagi anak. Anak selalu merekam dan meniru apa yang dilakukan oleh 
orang yang ada di sekitarnya.
40
 
Penanaman nilai-nilai moral, kejujuran, tolong-menolong, disiplin dan kerja 
keras, dapat dilakukan melalui tindakan nyata orang tua. Seperti tidak bertengkar di 
depan anak, tidak berbohong atau membohongi anak, dan sebagainya. Rasulullah saw 
melarang sahabatnya yang memanggil anaknya dengan menjanjikan suatu pemberian, 
padahal ketika anak tersebut datang, ia tidak memeberikan apa-apa. Rasulullah saw 
bersabda: 
ونعَ للهاَ يضرَ ةريرىَ يبأَ نعو لاق:َلاق ملسوَ ويلعَ للهاَ ىلصَ للهاَ لوسر:َََلاَع َتَ :َ ٍّىِبَصِلَ َلاَقَ ْنَم
)دمحاَهاور(ٌََةبَْذَِك َيِهَفَِوِطْع ُيَْمَلََُّمثَ)ْذُخَْىَا(ََكاَىَ
Artinya: 
 “Dari Abi Hurairah, Rasulullah saw. bersabda :Barangsiapa berkata kepada 
anak kecil,”Marilah ke sini, ini akan aku berikan  untukmu,”kemudian ia tidak 
memberi, maka ia adalah pendusta” (HR. Ahmad) 
Dalam keluarga, proses pembiasaan dan keteladanan salat, misalnya, dapat 
dilakukan dengan salat magrib berjamaah, dan setelah selasai, semua anggota 
keluarga membaca al-Qur‘an, tanpa kecuali.Meskipun hanya beberapa ayat 
saja.Tentu saja yang paling penting adalah memberi contoh dan keteladanan. 
 
 
3) Pendidikan melalui nasehat dan dialog 
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Penanaman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak serta pembentukan 
sikap dan perilaku anak merupakan proses  yang sering menghadapi berbagai 
hambatan dan tantangan. Terkadang anak-anak merasa jenuh, malas, tidak tertarik 
terhadap apa yang diajarkan, bahkan mungkin menentang dan membangkang. Orang 
tua sebaiknya memberikan perhatian, melakukan dialog, dan berusaha memahami 
persoalan-persoalan yang dihadapi anak. Apalagi anak yang tengah memasuki fase 6-
12 tahun mereka mulai berpikir logis, kritis, membandingkan apa yang ada di rumah 
dengan yang mereka lihat di luar, nilai-nilai moral yang selama ini ditanamkan secara 
―absolut‖ mulai dianggap relative, dan seterusnya. Orang tua diharapkan mampu 
menjelaskan, memberikan pemahaman yang sesuai dengan tingkat berpikir mereka.
41
 
Alangkah indahnya seandainya orang tua dapat menuturkan kembali 
bagaimana Luqman menasehati anaknya secara bijaksana dan lemah lembut, seperti 
diuraikan dalam QS Luqman/31: 13-17 
                           
                          
                      
                        
                               
          
Artinya:  
―dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". ―Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
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bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu.Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan 
jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): 
"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Haluslagi Maha 
mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).‖42 
Ayat 13 ini berbicara tentang nasihat Luqman kepada putranya yang dimulai 
dari peringatan terhadap perbuatan syirik.Luqman menjelaskan kepada anaknya, 
bahwa perbuatan syirik itu merupakan kezaliman yang besar. Syirik dinamakan 
perbuatan yang zalim, karena meletakan sesuatu bukan pada tempatnya.  
Imam ash Shobuni menafsirkan لَََِوَّللِابَ ْكِرْشُت  dengan menyatakan, ―jadilah 
orang yang berakal; jangan mempersekutukan Allah dengan apapun, apakah itu 
manusia, patung, atau anak.‖Beliau menafsirkan ٌَميِظَعَ ٌمُْلظَلَ َكْر ِّشلاَ َّنِإ dengan 
menyatakan, ―Perbuatan syirik merupakan sesuatu yang buruk dan tindak kezaliman 
yang nyata.Karena itu, siapa saja yang menyerupakan antara Khalik dengan makhluk, 
tanpa ragu-ragu, orang tersebut bisa dipastikan masuk ke dalam golongan manusia 
yang paling bodoh.Sebab, perbuatan syirik menjauhkan seseorang dari akal sehat dari 
hikmah sehingga pantas digolongkan ke dalam sifat zalim, bahkan pantas disertakan 
dengan binatang. 
Kata َُُوظَِعي terambil dari kata ظعو  yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan 
dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang mengartikan sebagai ucapan yang 
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mengandung peringatan dan ancaman.Penyebutan kata ini yakni tidak membentak, 
tetapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari panggilan mesra kepada anak. 
Sedangkan ulama memahami kata ظعو  dalam arti ucapan yang mengandung 
peringatan dan ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa 
anak Luqman itu adalah seorang musyrik, sehingga sang ayah menyandang hikmah 
itu terus menerus menasihatinya sampai akhirnya sang anak mengakui Tauhid.
43
 
Dua ayat berikutnya (ayat 14 dan ayat 15) menjelaskan bahwa manusia 
diperintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya sebagai wujud rasa 
syukur atas pemeliharaan keduanya, terutama ibu. Dia  telah mengandungnya sejak 
janin di dalam kandungan; setiap bertambah usia dan besar janin, semakin bertambah 
lemahlah dia dan semakin bertambah sulit pula (untuk bergerak). Demikian pula 
ketika melahirkan, seorang ibu dengan susah-payah mengeluarkan bayinya dari 
rahimnya.Setelah itu, ibu menyusui bayinya selama dua tahun.  Ibnu Jaza 
menafsirkan ungkapan         adalah untuk menjelaskan 
bahwa hak ibu lebih besar daripada bapak.Akan tetapi, rasa syukur kepada Allah 
harus di atas segalanya.  Sebab, kepada-Nya- lah tempat kembali seseorang, termasuk 
kedua orangtuanya.  Allah-lah yang memberi balasan yang baik kepada orang yang 
berbuat baik dan balasan yang buruk kepada orang yang berbuat buruk. 
Karena itu, sekalipun keduanya telah bersusah-payah memeliharamu, kalau 
mereka mengajakmu pada kekufuran dan perbuatan syirik,  janganlah kamu 
mengikutinya, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada 
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Allah. Hanya saja, sekalipun demikian, engkau tetap menggauli mereka dengan baik 
serta senantiasa berlaku sopan dan hormat kepada mereka. 
Ayat berikutnya (ayat 16 dan ayat 17) kembali mengungkapkan nasihat 
Luqman kepada putranya. Luqman mengajarkan kepada putranya bahwa jika ada 
perbuatan (dosa dan maksiat) walau seberat dan sekecil biji sawi pun dan berada di 
tempat yang tersembunyi—di dalam batu, di langit, atau di bumi—kelak Allah akan 
mendatangkan balasannya pada Hari Kiamat.  Sebab, Allah Mahahalus dan 
Mahatahu.  Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, bagaimanapun kecilnya, sehingga 
seekor semut yang melata di malam yang gelap-gulita pun tidak akan luput dari 
pengetahuan-Nya.
44
 
4) Pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman 
Menanamkan nilai-nilai moral keagamaan, sikap dan perilaku juga 
memerlukan pendekatan atau metode dengan memberikan penghargaan atau 
hukuman.Penghargaan perlu diberikan kepada anak yang memang harus diberi 
penghargaan. Metode ini secara tidak langsung juga  menanamkan etika perlunya  
menghargai orang lain.
45
 
Penghargaan perlu diberikan kepada anak (kecil atau belum balig) yang 
berpuasa ramadhan atau salat tarwih.Tetapi sebaliknya, anak yang tidak berpuasa dan 
tarwih harus ditegur, bila perlu diberi sanksi sesuai tingkat usianya. Dalam kitab 
hadis Sunan Abu Dawud no. 495, telah meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari 
bapaknya dari kakeknya, dia berkata,  Rasulullah saw bersabda: 
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ََمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُللهاَ ىَّلَصَ ِللهاَ ُلوُسَرَ َلاَق :ََِنِسَ ِعْبَسَ ُءاَن َْباَ ْمُىَوَ ِةَلََّصلِابَ ْمَُك ُدَلَْوَاَ اْوُرُمَْمُىْو ُِبرْضاَوَ َنْي
)دوادَوباوَمكاحلاَهاور(َِعِجاَضَملْاَىِفَْمُه َ ن ْ ي َبَاْو ُقِّر َفَوٍَرْشَعَُءاَن َْباَْمُىَوَاَه ْ يَلَع 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda ―Suruhlah anak-anakmu (perempuan dan laki-laki) 
menjalankan salat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika sudah 
berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakannya 
dan pisahkanlah tempat tidur mereka.‖ (HR. al-Hakim dan Abu Daud) 
Rasulullah menjelaskan dalam hadits ini bahwa orang tua harus 
memerintahkan anaknya untuk shalat mulai dari berumur tujuh sampai sepuluh 
tahun.Itu artinya selama tiga tahun dia harus bersabar membimbing dan 
mengingatkan terus tentang shalat kepada anaknya.Oleh karena itu kita bisa 
menghitung berapa kali perintah itu harus kita sampaikan kepada anak. Perintah itu 
selama tiga tahun, tiga tahun sama dengan 3 x 365 hari = 1095 hari. Sementara shalat 
5 x sehari semalam.Jadi 1095 x 5 = 5475 x perintah.Oleh karena itu, kita mempunyai 
kewajiban 5475 x mengingatkan anak untuk shalat sebelum kita mempunyai hak 
terhadap anak.Seorang orang tua bisa introspeksi diri apakah kewajiban ini sudah 
ditunaikan sebelum dia minta anaknya berbakti kepadanya dan minta hak-haknya 
selaku orang tua.Jangan sampai dia cuma ingat kewajiban anaknya untuk berbakti 
kepada dirinya, sementara dia belum menunaikan kewajibannya sepenuhnya selaku 
orang tua terhadap anaknya. 
Jadi, ketika anak  sudah berumur 10 tahun, hendaknya sang ayah 
mengajaknya untuk menunaikan kewajiban shalat dengan berjama‘ah di awal waktu 
di masjid. Ini merupakan pendidikan praktis yang sangat bermanfaat, karena dalam 
benak si anak akan tertanam kebiasaan dan perhatian yang mendalam tentang 
kewajiban yang sangat mulia ini.  
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B.Faktor-Faktor  yang Mendukung Pembentukan dan Pembinaan Akhlak di Rumah 
Tangga menurut Pendidikan Islam 
1. Pengertian Akhlak 
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak, 
yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologik (peristilahan). 
Dari sudut kebahasan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar 
(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi majid af‟ala, yuf‟ilu if‟alan yang berarti al-sajiyah (peragai), ath-
thabi‟ah (kelakuan, tabi‘at, watak dasar), al-„adat  (kebiasaan), kelaziman), al-
maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).46 
Namun, akar kata akhlak dari akhlaqa sebagaimana yang tersebut di atas 
tampaknya kurang pas, sebab isim mashdar dari kata akhlaqa bukan akhlaq  
tetapiikhlaq. Berkenaan dengan ini maka timbul pendapat yang mengatakan  bahwa 
secara linguistik kata akhlak merupakan isim jamid atau isim ghairmustaq, yaitu isim 
yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut memang sudah demikian 
adanya. Kata akhlaq adalah jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang artinya sama 
dengan arti akhlaq sebagaimana telah disebutkan di atas. Baik kata akhlaq atau 
khuluq kedua-duanya dijumpai pemakaiannya dalam Al-Qur‘an, maupun al-Hadis. 
Allah berfirman dalam QS al-Qalam / 68: 4 sebagai berikut: 
      
Artinya: 
―Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.‖47 
                                                             
46
Jamil Shaliba, al-Mu‟jam al-Falsafi, Juz I, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri,1978), h. 539  
47
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Cet.X; Bandung: Al-Hikmah, 2011), 
h.564 
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Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, kata Khuluq  pada ayat di atas artinya budi 
pekerti luhur, tingkah laku atau watak terpuji. Keluhuran budi pekerti Nabi saw. Yang 
mencapai puncaknya itu bukan saja dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata innaka/ 
sesungguhnya engkau tetapi juga dengan tanwin (bunyi dengung) pada kata 
(khuluqin) dan hurup lam yang digunakan untuk mengukuhkan kandungan pesan 
yang menghiasai kata „ala disamping kata ‗ala itu sendiri, sehingga berbunyi la‟ala, 
dan yang terakhir pada ayat ini adalah penyifatan khuluq oleh Allah yang maha besar 
dengan kata a„dzim/agung.48 
Dikemukakan oleh Abu Na‘iem di dalam kitab ad-Dalail dan al-Wahidi 
dengan sanad yang bersumber dari Aisyah, berkata : Bahwa tiada seorang pun yang 
mempunyai akhlak melebihi Rasulullah SAW. dan tiada seorang pun dari Shahabat 
dan Keluarga-Nya yang memanggilnya, kecuali beliau berkata :‖Labbaika‖. Oleh 
karenanya, maka Allah menurunkan ayat َْيِظَعَ ٍقُلُخَ ىلَعَلَ َكَّنِإَوٍَم  sebagai penjelasan 
tentang keadaan akhlak Rasulullah saw. yang sangat mulia tersebut.
49
 Jika Allah 
menyifati sesuatu dengan kata agung maka tidak dapat dibayangkan bagaimana 
keagungan akhlak Nabi saw. 
 
Kemudian Allah berfirman dalam QS Al-Syu‘ara /26: 137. 
       ْ
Artinya: 
 ―(agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.‖ 50 
                                                             
48
Ibnu Katsir, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8 (Cet. II; Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi‘I, 2004) h. 251  
49
As-Suyuti, Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci al-Qur‟an, (Surabaya : Mutiara Ilmu, 1986), 
hal. 612 
50
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 373.  
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Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, kata Khuluq pada ayat di atas artinya adalah 
adat kebiasaan. Ulama lain membacanya         ―(Agama kami) ini tidak 
lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu‖, dengan damma kha‟ dan lam, yaitu 
agama yang mereka pegang dan urusan yang menjadi prinsip mereka adalah agama 
nenek moyang mereka dahulu. Kami hanya mengikuti dan berjalan di 
belakangnya.Kami hidup sebagaimana mereka hidup dan kami mati sebagaimana 
mereka mati, tidak ada kebangkitan dan tidak ada tempat kembali.
51
 Dalam kitab 
Riyadhus Sholihin,  Rasulullah saw bersabda:  
ويلعَللهاَىلصَللهاَلوسرَلاقَ:لاقَونعَللهاَيضرَةريرىَيبأَنعوًََاناَمْيِاََنْيِنِمَْؤُملْاَُلَمَْك َاََ:َملسو
)حيحصَنسحَثيدحَلاقوَىذمرتلاَهاور(َ.اًُقلُخَْمُه ُنَسْحَا 
Artinya: 
―Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang sempurna 
budi pekertinya.‖ (HR Turmudzi)52 
Hadits ini menunjukkan bahwa semakin tinggi iman seseorang, maka semakin 
baik pula akhlaknya, dan bahwa akhlak yang buruk menunjukkan kekurangan pada 
imannya.Demikian juga menunjukkan bahwa akhlak merupakan refleksi keimanan 
dan buahnya. 
Menurut Imam al-Tirmidzi,  hadits ini mengungkapkan hakikat manusia yang 
sebenarnya. Orang utama dan mulia bukanlah orang yang hanya memiliki harta 
kekayaan berlimpah dan jabatan yang prestisius.Tetapi, orang mulia lagi sempurna 
adalah orang yang memiliki akhlak dan budi pekerti yang luhur. 
                                                             
51
Ibnu Katsir, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6 (Cet. I; Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi‘i, 2004) h. 170  
52
Masrap Suhaemi BA, Terjemahan Riyadhus Shalihin (Surabaya: Mahkota, 1986) h. 23 
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ملسوَ ويلعَ للهاَ ىلصَ ِوَّللاَ ُلوُسَرََلَاقَ ،َلاَقَُوْنَعَ ُوَّللاَ َىِضَرََةَر ْيَرُىَ ىِبَأَ ْنَع :ََِمراَكَمَ َم ِّمَُتِلَْ ُتْثُِعبَ اَمَّنِإ
َِقَلَْخَلْْا 
 )  ىقهيبلاَهاور(َ
Artinya: 
―Abu Hurairah r.a.  meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
bahwasanya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi 
pekerti.‖ (HR. Al-Baihaqi) 
Dalam hadits yang mulia ini, Rasulullah saw. menjelaskan bahwa salah satu 
tujuan dan tugas beliau yang terpenting adalah menanamkan dasar akhlak yang mulia 
dan menyempurnakannya serta menjelaskan ketinggiannya. Hal ini tentunya 
menunjukkan urgensi, peran penting tazkiyatun nufus (pensucian jiwa) dan pengaruh 
besarnya dalam mewujudkan masyarakat Islam yang sesuai dengan manhaj kenabian. 
Imam al-Baji, sebagaimana dinukil oleh Imam Abdul Baqi al-Zurqani (w. 
1122 H) menuturkan: 
ََيَِقبَ اَمِبَ ًاقَلَْخَأَ ِساَّنلاَ َنَسْحَأَ ُبَرَعْلاَ ِتَناَكَََْنَعَ ِرْفُكْلِابَ اوُّلَضَ اُوناََكوَ ،َميِىاَر ْبِإَ ِةَعِيرَشَ ْنِمَ ْمُىَدْنِع
ََوَ ُوْنَعَ اوُّلَضَ اَمَ ِناَي َ ِببَ ِقَلَْخَْلْاَ َنِساَحَمَ َم ِّمَُتيِلَ َمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُوَّللاَ ىَّلَصَ َثِعُب َفَ اَه ْ نِمَ ٍريِثَكَِوِبَ َّصُخَ اَمِب
َِوِعْرَشَيِف. 
Artinya: 
―Dahulu orang Arab dikenal sebagai sebaik-baiknya manusia dari akhlaknya 
karena apa yang tersisa di sisi mereka dari syari‘at ajaran Nabi Ibrahim a.s., 
mereka pun tersesat dari sebagian besar di antaranya maka diutus Rasulullahh 
saw. Untuk menyempurnakan mahâsin al-akhlâq dengan menjelaskan 
kesesatannya dan dengan pengkhususan dalam syari‘atnya‖.53  
Ayat yang pertama disebutkan di atas menggunakan kata khuluq untuk arti 
budi pekerti, sedangkan ayat yang kedua menggunakan kata khuluq untuk arti adat 
                                                             
53Muhammad bin ‗Abdul Baqi al-Zurqani, Syarh al-Zurqaniy „Alâ Muwaththa‟ al-Imâm 
Mâlik,Juz IV (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyyah, 1424 H), h. 404 
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kebiasaan. Selanjutnya hadis pertama menggunakan kata khuluq  untuk arti budi 
pekerti, dan hadis yang kedua menggunakan kata akhlaq yang juga digunakan untuk 
arti budi pekerti. Dengan demikian, kata akhlaq dan khuluq secara kebahasaan berarti 
budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru‟ah atau segala sesuatu yang sudah 
menjadi  tabi‘at. Pengertian akhlak dari sudut kebahasaan ini dapat membantu kita 
dalam menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah.
54
 
Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah ini kita dapat merujuk 
kepada berbagai pendapat para pakar  di bidang ini. Ibn Miskawaih (w. 421 H/1030 
M) yang selanjutnya dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu 
secara singkat mengatakan, bahwa akhlak adalah:  
اَع ْ فَاَىَلا َِاَهَلٌَةَيِعاَدَِسْف َ نلِلٌَلاَحَ،ٍََةيِوُرَلََوٍَرْكِفَِرْيَغَْنِمَاَهِلَ
Artinya: 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukanperbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
55
 
Sementara itu, Imam al-Ghazali (1059-1111 M), yang selanjutnya dikenal 
sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya dalam membela Islam 
dari berbagai paham  yang dianggap menyesatkan, dengan  lebih luas dari Ibn 
Miskawaih, ia mengatakan akhlak adalah; 
ََع ْ فَلَْاَ ُرُدْصَتَ اَه ْ نَعَ ٌةَخِسَارَ ِسْف َّ نلاَ ىِفَ ٍةَئْيَىَ ْنَعَ ٌَةراَبِعٍَرْكِفَ ىَلِاَ ٍةَجَ اَحَ ِرْيَغَ ْنِمَ ٍرْسُيَوَ ِةَلَ ْوُهُسِبَ ُلا
ََِةيْؤُرَوَ
Artinya: 
                                                             
54
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet. XIII; Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2014), h.2  
55
Ibnu Maskawih, Tahzib al-Akhlaq wa Tathir al-A‟raq, (Cet. I, Mesir: al-Mathba‘ah al-
Mishriyah, 1934), h. 40 
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Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
56
 
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, dalam  Mu‟jam al-Wasith, Ibrahim 
Anis mengatakan bahwa akhlak adalah; 
ٍََةيَْؤُرَوٍَرْكِفَىَلِاٍَةَجاَحَِرْيَغَْنِمَ ٍّرَشْوَاٍَرْيَخَْنِمَُلاَمْعْلََاَاَه ْ نَعَُرُدْصَتٌَةَخِسَارَِسْف َّ نلِلٌَلاحَ
Artinya: 
―Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam 
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan‖.57 
Selanjutnya di dalam kitab Dairul Ma‘rifat, secara singkat akhlak diartikan,  
َُةَِّيبََدَلَْاَِناَسْنَِلَْاَُتاَفِصََيِىَ
Artinya: 
―Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang terdidik‖.58 
Dalam pengertian yang hampir sama dengan kesimpulan di atas, Dr. M. 
Abdullah Dirroz, mengemukakan bahwa akhlak adalah suatu kekuatan atau kehendak 
yang mantap, kekuatan dan kehendak  berkombinasi membawa kecenderungan pada 
pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat 
(dalam hal akhlak yang jahat)‖.59 
Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak ada yang bertentangan, 
melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya. Definisi-definisi akhlak tersebut 
secara substansial tampak saling melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima cirri yang 
terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
                                                             
56
Imam al-Ghazali, Ihya‟Ulum al-Din, (Jilid III; Beirut: Dar al-Fikr, 1970), h. 56. 
57
Ibrahim Anis, al-mu‟jam al-Wasith, (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1972), h. 202 . 
58
Abd al-Hamid, Dairah al-Ma‟arif, (Jilid II; Kairo: Asy-Sya‘b, 1974), h. 436. 
59
H.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Cet. II, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 14. 
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Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran.Perbuatan tersebut sudah mendarah daging, sehingga pada saat mengerjakannya 
sudah tidak lagi memerlukan pertimbangan atau pemikiran lagi. 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main atau karena sandiwara. 
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan (khususnya akhlak yang baik) adalah 
perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin 
dipuji orang atau karena ingin mendapatkan sesuatu pujian.60 
2. Tujuan Pembentukan dan Pembinaan Akhlak 
Berbicara  masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad 
Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerta dan akhlak 
adalah jiwa  dan tujuan pendidikan Islam.
61
 Demikian pula Ahmad D. Marimba 
berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan 
hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang  percaya 
dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.
62
 
Imam Al-Ghazali mengatakan: 
َ َلاَقَ اَمِلَوَ ُتَ اَب ْيَ ِدْأَتلاَوَ َظِعاَوَمْلاَوَ َايَ اَصَولْاَ ِتَلَطَبَلَ َر ُّ يَغ َّ تلاَ ُلَبْق َتَ َلََ ُقَلَْخَلَْاَ ِتَناََك ْوَلَِللهاَ ُلْوُسَرَ
.َْمُكَقََلَْخِاَْاوُن ِّسَحَملسوَويلعَللهاَىلصَ
Artinya: 
                                                             
60
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet. XIII; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada,2014), h. 6  
61
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1974), h. 15  
62
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: Al-Ma‘arif, 
1980), h. 49  
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―Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi 
wasiat, nasehat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsi hadis Nabi yang 
mengatakan ―perbaikilah akhlak kamu sekalian‖.63 
Dengan uraian tersebut, kita dapat mengatakan bakwa akhlak merupakan hasil 
usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan 
pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik 
akhlaknya. Maka, di sinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan. 
Dengan demikian, pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha 
sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh dan konsisten.Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan 
asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk di dalamnya akal, nafsu 
amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata kati, hati nurani dan intuisi dibina secara optimal 
dengan cara dan pendekatan yang tepat.
64
 
Sedangkan pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian utama dalam 
Islam.Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan akhlak 
yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam.Ajaran Islam dalam tentang keimanan 
misalnya sangat berkaitan dengan mengerjakan serangkaian amal salih dan perbuatan 
terpuji.Iman yang tidak disertai dengan amal salih dinilai sebagai iman yang palsu, 
bahkan di anggap sebagai kemunafikan.Pembinaan akhlak dalam Islam juga 
                                                             
63
Imam Al-Ghazali, Ihya‟Ulum al-Din, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr,1970), h. 54  
64
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet. XIII; Jakarta: Pt RajaGrafindo 
Persada,2014), h.135 
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terintegrasi dengan pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali 
terhadap rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun 
Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan Akhlak.
65
 
Adapun tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada 
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah 
digariskan oleh Allah swt.
66
 Inilah yang akan mengantarkan manusia pada 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Proses pendidikan atau pembentukan akhlak bertujuan untuk melahirkan 
manusia yang berakhlak mulia. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok pembentukan 
akhlak Islam ini. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‘an. 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud tujuan pembentukan akhlak setidaknya 
memiliki tujuan yaitu: 
a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal sholeh. Tidak ada 
sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak 
ada pula yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang 
kepada Allah dan konsistensinya kepada manhaj Islam. 
b. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupannya sesuai dengan 
ajaran Islam; melaksanakan apa yang diperintahkan agama dengan meninggalkan apa 
yang diharamkan; menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan, serta menjauhi segala 
sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan munkar. 
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c. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi secara baik dengan 
sesamanya, baik dengan  orang muslim maupun nonmuslim. Mampu bergaul dengan 
orang-orang yang ada di sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan 
mengikuti ajaran-ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya, dengan semua ini dapat 
tercipta kestabilan masyarakat dan kesinambungan hidup umat manusia. 
d. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau mengajak orang lain ke 
jalan Allah, melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkardan berjuang fii sabilillah demi 
tegaknya agama Islam. 
e. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga dengan 
persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak persaudaraan 
tersebut, mencintai dan membenci hanya karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut oleh 
celaan orang hasad selama dia berada di jalan yang benar. 
f. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia adalah bagian dari 
seluruh umat Islam yang berasal dari daerah, suku, dan bahasa. Atau insan yang siap 
melaksanakan kewajiban yang harus ia penuhi demi seluruh umat Islam selama dia 
mampu. 
g. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga dengan loyalitasnya 
kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya panji-panji Islam di 
muka bumi. Atau insan yang rela mengorbankan harta, kedudukan, waktu, dan jiwanya 
demi tegaknya syariat Islam.67 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan dan Pembinaan Akhlak 
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Untuk menjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
ada tiga aliran yang sudah amat populer.Pertama aliran nativisme.Kedua, aliran 
Empirisme.Ketiga, aliran konvergensi.
68
 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah factor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
dapat berupa kecenderungan, bakat akal, dan lain-lain.Jika seseorang sudah memiliki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang 
tersebut menjadi baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri 
manusia, dan hal ini kelihatannya terkait erat dengan pendapat aliran intuisisme 
dalam penentuan baik dan buruk sebagaimana telah diuraikan di atas.Aliran ini 
tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan atau 
pembentukan dan pendidikan. 
Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan 
yang diberikan .jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, 
maka baiklah anak itu. 
Demikian juga sebaliknya.Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan 
yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. Akan tetapi berbeda dengan 
pandangan aliran konvergensi, aliran ini berpendapat pembentukan akhlak 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu 
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pendidikan atau pembentukan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau kecenderungan ke arah yang baik yang 
ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode. 
Aliran yang ketiga, yaitu aliran konvergensi itu tampak sesuai dengan ajaran 
islam. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah QS. An-Nahl/16:78 
                        
  
Artinya: 
―dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.‖69 
Berdasarkan penjelasan tafsir Ibnu Katsir, dalam ayat tersebut Allah 
swt.menyebutkan berbagai anugerah yang Dia yang dia limpahkan kepada hamba-
hambaNya ketika mereka dikeluarkan dari perut ibunya dalam keadaan tidak 
mengetahui apapun. Setelah itu Dia memberikan pendengaran yang dengannya 
mereka mengetahui suara, penglihatan yang dengannya mereka dapat melihat 
berbagai hal dan hati, yang pusatnya adalah hati, demikian pendapat yang shahih.Ada 
juga yang mengatakan otak dan akal.Allah juga memberinya akal yang dengannya dia 
dapat membedakan berbagai hal, yang membawa mudharat dan yang membawa 
manfaat. Semua kekuatan dan indra tersebut diperoleh manusia secara berangsur-
angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh, bertambahlah daya pendengaran, 
penglihatan, dan akalnya hingga dewasa.Penganugerahan daya tersebut kepada 
manusia dimaksudkan agar mereka dapat beribadah kepada Rabbnya yang Maha 
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Tinggi.Dia dapat meminta kepada setiap anggota tubuh dan kekuatan untuk mentaati 
Rabbnya.
70
 
Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk 
dididik, yaitu melalui penglihatan, pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut 
harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. 
Menurut Hamzah Ya‘kub Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor utama 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
71
 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci 
yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung pengertian 
tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya. 
Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang 
nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya 
yang turut membentuk akhlak atau moral, diantaranya adalah ; 
1) Instink (naluri) 
Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa latihan 
sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subyek, tidak disadari dan 
berlangsung secara mekanis.
72
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Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia yang 
menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, 
naluri keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri bertuhan dan sebagainya.
73
 
2) Kebiasaan 
Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan atau 
adat istiadat.Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang 
sehingga menjadi mudah dikerjakan.
74
 
Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah nurani.Karena 99% 
perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan.Misalnya makan, minum, mandi, 
caraberpakaian itu merupakan kebiasaan yang sering diulang-ulang. 
3) Keturunan 
Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat tertentu dari orang 
tua kepada keturunannya, maka disebut al- Waratsah atau warisan sifat-sifat.
75
 
Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan 
tidak langsung.Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak langsung terhadap 
anaknya, misalnya terhadap cucunya.Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang 
pahlawan, belum tentu anaknya seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat 
itu turun kepada cucunya. 
4) Keinginan atau Kemauan Keras 
Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia adalah 
kemauan keras atau kehendak.Kehendak ini adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat 
                                                             
73
Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, h. 30 
74
Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, h.31. 
75
Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma‟ruf, (Cet. I; Jakarta : Bulan Bintang, 
1975), h. 35. 
48 
 
 
mencapai sesuatu.Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.
76
Itulah yang 
menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh.Seseorang dapat bekerja 
sampai   larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan 
azam (kemauan keras). 
Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat dan hebat 
memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. Dari kehendak 
itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan atau tingkah laku 
menjadi baik dan buruk karenanya. 
Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan 
(isyarat) apabila tingkah laku manusia berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan 
tersebut adalah “suara batin” atau “suara hati” yang dalam bahasa arab disebut dengan 
“dhamir”. Dalam bahasa Inggris disebut “conscience”. Sedangkan “conscience” adalah 
sistem nilai moral seseorang, kesadaran akan benar dan salah dalam tingkah laku.77 
Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan buruk dan berusaha 
mencegahnya.Jika seseorang terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak 
senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan, juga 
memberikan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang 
baik.Oleh karena itu, hati nurani termasuk salah satu faktor yang ikut membentuk akhlak 
manusia. 
b. Faktor Ekstern 
Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 
mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi ; 
1) Lingkungan 
Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu masyarakat adalah 
lingkungan (milleu).Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup. Misalnya 
lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh 
seseorang ; lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 
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2) Pengaruh keluarga 
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga dalam 
pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan atau 
pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. 
Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani 
sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta 
pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang melaksanakan 
pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan akhlak. 
3) Pengaruh sekolah 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan keluarga 
dimana dapat mempengaruhi akhlak anak. Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud 
Yunus bahwa, kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapat 
dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anakanak dijadikan dasar pelajaran 
sekolah, kelakuan anak-anak yang kurang baik diperbaiki, tabiat-tabiatnya yang salah 
dibetulkan, perangai yang kasar diperhalus, tingkah laku yang tidak senonoh 
diperbaiki dan begitulah seterusnya.‖78 
Adapun di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari 
kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu pembentukan sikap-sikap dan 
kebiasaan, dari kecakapan-kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan 
kawan sekelompok melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan 
belajar menahan diri dari kepentingan orang lain.
79
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4) Pendidikan masyarakat 
Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan individu 
dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, kebudayaan, dan agama.Ahmad 
D. Marimba mengatakan bahwa, corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang 
dalam masyarakat banyak sekali.Hal ini meliputi segala bidang baik pembentukan 
kebiasaan.Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap dan minat maupun 
pembentukan kesusilaan dan keagamaan‖.80 
C.   Faktor-Faktor yang Menghambat Pembentukan dan Pembinaan Akhlak Anak 
di Rumah Tangga menurut Pendidikan Islam 
Dalam pelaksanaan pendidikan dalam keluarga tidak jarang kita dapatkan 
fenomena-fenomena atau problematika yang sedikit banyak mempengaruhi 
pendidikan dalam keluarga. Adapun faktor penghambat dalam pemebentukan dan 
pembinaan akhlak di rumah ada beberapa, di antaranya adalah: 
1. Tingkat pendidikan orang tua 
Pendidikan yang diperoleh orang tua dalam melaksanakan kegiatan 
pengajaran dalam rumah tangga sangat penting bagi keberhasilan pendidikan anggota 
keluarganya (anak-anaknya).Karena apabila orang tua tidak memiliki ilmu 
pengetahuan yang baik tentang cara-cara mendidik, mengasuh, membimbing anak-
anak maupun lainnya, niscaya pelaksanaan pendidikan dalam rumah tangga 
sebagaimana yang diharapkan sulit diwujudkan gagal. Dalam hal ini dapat dipahami 
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bahwa pendidikan yang diperoleh orang tua baik mengenai metode atau cara orang 
tua mendidik , maupun pengetahuan lainnya sangat mempengaruhi pelaksanaan 
pendidikan dalam rumah tangga (keluarga) terutama dalam membantu proses 
pembentukan akhlak seorang anak.
81
 
2. Kedua orang tua tidak sepakat atas cara tertentu dalam pendidikan anak 
Banyak dari para orang tua yang berbeda-beda dalam menentukan tingkah 
laku idaman yang wajib dijadikan pegangan oleh anak-anaknya. Kadangkala seorang 
anak melakukan perbuatan tertentu di hadapan kedua orangtua, tetapi akibatnya sang 
ibu memuji dan mendorong sedangkan sang bapak memperingatkan dan mengancam. 
Anak akhirnya menjadi bingung mana yang benar dan mana yang salah di antara 
keduanya. Dengan pengertiannya yang masih terbatas, ia belum mampu membedakan 
mana yang benar dan mana yang salah, sehingga hal itu akan mengakibatkan anak 
menjadi bimbang dan segala urusan menjadi tidak jelas baginya. Sementara jika 
kedua orangtua tidak menunjukkan perbedaan ini, niscaya tidak akan terjadi 
kerancuan tersebut yang berpengaruh terhadap pembentukan akhlak anak.
82
 
3. Berusaha  mengekang anak secara berlebihan 
Jika anak tidak diberi kesempatan bermain, bercanda dan bergerak, maka hal 
ini akan bertentangan dengan tabiat anak dan bisa membahayakan kesehatannya. 
Karena permainan penting bagi pertumbuhan anak dengan baik. Mengekang anak  
secara berlebihan akan membuat anak memiliki sifat tidak optimis sehingga hal ini 
sangat mempengaruhi akhlaknya. 
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4. Membiarkan anak menjadi korban tayangan televisi 
Media massa mempunyai pengaruh yang besar sekali dalam perilaku dan 
perbuatan anak dan media yang paling berbahaya adalah televisi. Hampir tidak ada 
rumah tangga yang tidak mempunyai televise. Padahal pengaruhnya demikian luas 
terhadap anak maupun orang dewasa, terhadap orang yang berpengetahuan maupun 
yang terbatas pengetahuannya. Plomery, seorang peneliti mengatakan: ―Anakpada 
umumnya, dan kebanyakan orang dewasa, cenderung menerima dan mempertanyakan 
segala informasi yang tampil di film-film dan kelihatan realistis. Mereka dapat 
meningat materinya dengan cara yang lebih baik, maka akal pikiran mereka menelan 
begitu saja nilai-nilai yang rendah itu. 
Banyak orang tua yang tidak menaruh perhatian bahwa anak mereka 
kecanduan menonton televise. Padahal ini sangat berpengaruh terhadap akhlak anak 
dan fitrah mereka.Tayangan-tanyangan yang menampilkan adegan perkelahian, 
pacaran, mabuk-mabukan, mencuri, merokok, berdusta, melakukan tipu muslihat, dan 
tayangan-tayangan lainnya yang tidak sopan menyerbu dunia anak dan menodai fitrah 
anak.
83
 
Dari faktor-faktor di atas dapat diketahui bahwa apabila kehidupan keluarga 
(rumah tangga) beragama tetapi tidak melaksanakan ajaran agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari, niscaya kebahagiaan dan ketentraman akan sulit didapatkan 
dan diwujudkan. Begitu juga halnya dalam pelaksanaan pengajaran (pendidikan) 
dalam keluarga terhadap anak-anaknya. Jika tidak dilandasi dengan nilai-nilai agama 
niscaya pelaksanakan pendidikan akan sia-sia. Karena dengan agamalah anak 
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akanpatuh dan taat akan perintah orang tuanya. Adapun jika ajaran agama telah 
dimiliki maka masing-masing anggota keluarga baik ayah, ibu maupun anak-anak 
akan  terjalin hubungan yang harmonis. Karena itu ajaran agama Islam sangat penting 
dalam pelaksanakan pendidikan dalam keluarga terutama dalam hal membentuk dan 
membina anak dalam lingkungan rumah tangga, karena dengan ajaran agama Islam 
manusia akan menjalani hidup yang mulia baik di dunia maupun diakhirat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan mengungkap gejala atau fenomenal yang secara holistik 
kontekstual melalui pengumpulan dari latar alami sebagai sumber langsung lewat 
keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunci.
84
 
Metode kualitatif adalah metode yang penelitian yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrument kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
adalah penelitian langsung yang bersifat  deskriptif  kualitatif yang merupakan suatu 
bentuk penelitian  yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena  buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.
85
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Desa Cenrana Baru Kaupaten 
Maros. 
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Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros  dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
pertimbangan feasible (keterjangkauan), baik dari segi waktu, maupun biaya yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 
studi kasus (Case Study). Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, 
yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan 
dianalisis secara cermat sampai tuntas.  
Menurut Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa studi kasus merupakan  
pengujian secara rinci terhadap suatu latar, subjek atau suatau tempat penyimpanan 
dokumen atau suatu peristiwa tertentu. Adapun menurut Surachman membatasi studi 
kasus sebagai suatu metode dengan memusatkan perhatian pada satu kasus secara 
intensif dan rinci. Adapula menurut pakar lain mengatakan bahwa studi kasus adalah 
suatu inquiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan 
nyata.
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Alasan menggunakan pendekatan  ini adalah karena peneliti akan meneliti 
secara mendalam pola pembentukan dan pembinaan akhlak anak di dalam lingkungan 
rumah tangga. Penulis akan menelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi pola 
pembentukan dan pembinaan akhlak dirumah tangga menurut pendidikan Islam. 
 
C. Sumber Data 
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Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh.
87
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
1. Sumber data primer, yaitu data  yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya.
88
 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan  para orang tua. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
89
 Dalam penelitian ini, 
dokumentasi merupakan sumber data sekunder. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh 
dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.
90
   
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 
Para ilmuwan hanya dapat bekerjaa berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
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kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
91
 Observasi dilakukan bila belum 
banyak keterangan dimiliki tentang masalah yang diteliti. 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap objek di tempat kejadian atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Adapun observasi secara tidak 
langsung adalah  pengamatan yang dilakukan tidak pada berlangsungnya suatu 
peristiwa yang akan diselidiki.
92
 
2. Wawancara (Interview) 
Metode Interview yang sering disebut dengan wawancara atau koesionar lisan. 
Kuesionar lisan adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari narasumber.
93
 Wawancara sendiri berarti pertemuan tatap muka antara 
pewawancara dan yang diwawancarai.  
3. Dokumentasi 
Studi dokumenter (documentary study) merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis maupun gambar dan elektronik sesuai dengan masalah dan variabel yang 
diteliti.
94
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun dalam pengumpulan data maka dibutuhkan instrument penelitian.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrument utama penelitian ini adalah  
peneliti sendiri.
95
Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar mudah dan sistematis, 
disesuaikan dengan metode pengumpulan data.
96
 Setelah jelas data yang dicari maka 
digunakan pula instrumen  yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, 
heandphone sehingga peneliti dapat menyesuaikan diri, menangkap seluruh informasi 
terhadap keadaan dan peneliti dapat mengumpulkan data, menganalisis data, serta 
memberikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh dan format dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yakni teknik 
pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung 
(tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan 
dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus 
diadakan.
97
 
Instrumen ini digunakan dalam mengamati secara langsung peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dalam keluarga yang merupakan 
proses membentuk dan membina akhlak anak sehingga menjadi seseorang yang 
bertanggung jawab di lingkungan sosial. Selain itu, pengamatan dilakukan untuk 
pengambilan data wilayah termasuk letak dan jumlah warga. Dalam observasi ini, 
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peneliti membuat Catatan Lapangan (field notes). Catatan lapangan ini yang memuat 
secara deskriptif berbagai kegiatan, suasana keluarga, hubungan interaksi orang tua 
dan anak, leadership seorang ayah dan sebagainya yang terjadi di Desa Cenrana Baru 
Kabupaten Maros. 
2. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini metode wawancara  digunakan untuk menggali data 
tentang bagaimana pola pendidikan para orang tua dalam mendidik guna membentuk 
akhlak anak-anak mereka. Adapun instrument pengumpulan datanya berupa pedoman 
interview yang terstruktur sebelumnya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap responden yang bersangkutan, seperti ketua RW/RT, tokoh masyarakat, para 
orang tua dan anak-anak. 
3. Format Dokumentasi 
Kajian dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa dokumen-dokumen, salah 
satunya yaitu berupa data kependudukan  yang ada pada sekretaris desa. Melalui 
pedoman dokumentasi ini juga termuat foto-foto yang diambil selama penelitian 
berlangsung, termasuk foto-foto saat proses pendidikan berlangsung di rumah tangga. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus  sampai datanya jenuh, 
antara lain: 
1. Tahap reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap data umum. 
2. Tahap display data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi. 
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3. Tahap verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan pada data yang sudah 
terdisplay, dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikut.
98
 
Data yang peneliti maksud adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Adapun dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi, adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
 Metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. Triangulasi 
adalah menilai atau mengkaji ketercukupan pada penghubungan sumber data atau 
prosedur pengumpulan data yang jamak. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai data.
99
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga triangulasi yang ada yakni 
triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 
a. Triangulasi sebagai teknik pengumpulan data 
 Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber  yang sama. Penelitian 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serentak. 
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Gambar 1 Triangulasi Teknik 
 
b. Triangulasi Sumber Data 
 Triangulasi sumber data adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Triangulasi Sumber 
 
 
 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi Waktu adalah data yang dikumpulkan pada saat-saat tertentu. 
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Gambar 3 Triangulasi Waktu 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMAKNAAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  Desa Cenrana Baru 
Cenrana Baru adalah pemekaran dari Desa Cenrana, Kecamatan Camba, yang 
sebelumnya hanya suatu kampung/dusun yang bernama Malaka. Letaknya yang 
berada pada ketinggian 500 meter dari permukaan laut, dikelilingi oleh gunung yang 
ditumbuhi pepohonan hijau seakan kita berada pada sebuah baskom besar. Sebelum 
adanya kampung Malaka, sudah ada perkampungan yang terletak di lereng bukit 
bernama Sahittong yang dipimpin oleh seorang yang bergelar Arung. Belum 
ditemukan data tertulis tentang kapan terbentuknya Sahittong menjadi sebuah 
perkampungan, asal usul penduduknya dan nama-nama Arung yang pernah 
memerintah. Namun masih dapat ditemukan bekas pemukiman berupa benda-benda 
yang terbuat dari batu berupa lesung, gerabah dan benda-benda terbuat dari besi 
barupa  badik dan tombak. Bahkan terdapat sebuah liang/gowa yang cukup panjang 
dan dalam yang konon tempat peninggalan harta karun. Dari budaya lisan secara 
turun temurun diperoleh keterangan bahwa Petta Sila putra Lamappaleppang Petta 
Tone Arung Majang  menikah dengan Putri bungsu Arung Sahittong . Kemungkinan 
besar Arung Sahittong tidak mempunyai seorang putra yang dapat menggantikan 
kedudukannya sehingga kepemimpinannya diserahkan kepada Petta Sila menantunya. 
Setelah Petta Sila menggantikan kedudukan  mertuanya,maka pemukiman penduduk 
dipindahkan  ke tempat yang lebih datar  bernama Malaka. Sejak itu Petta Sila tidak 
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lagi menggunakan gelar Arung Sahittong tapi bergelar Arung Malaka dan merupakan 
bagian dari Kerajaan Cenrana. 
Asal-usul penamaan Malaka sebagai nama kampung diperoleh dari beberapa 
versi. Versi pertama  menjelaskan bahwa pemberian nama Malaka berawal dari nama 
buah yang mirip dengan buah lobi-lobi (bugis:lobe-lobe). Syahdan, tersebutlah 
rombongan utusan Raja Gowa yang menuju ke wilayah kerajaan Bone melintasi 
pengunungan Malaka dan singgah untuk beristirahat di tempat yang sekarang 
dinamakan ―Pangngaderengnge‖  sementara rombongan tersebut beristirahat, 
lewatlah seorang anak yang membawa buah Malaka. Rombongan utusan Raja Gowa 
bertanya kepada anak tersebut ― buah apakah yang anakda bawa?  dijawab oleh anak 
itu ― buah Malaka Puang‖ oleh utusan raja Gowa nama buah tersebut diabadikan 
menjadi nama kampung (pemukiman lama) sebelum pindah ke Lappa Pasolori 
(pemukiman baru). Tempat persinggahan utusan Raja Gowa tersebut, oleh orang 
Malaka  dinamai ―Pangngaderengnge‖ yang digunakan sebagai tempat 
berkumpulnya para tetua dan tokoh-tokoh masyarakat Malaka untuk bermusyawarah 
(tudang sipulung) membicarakan jadwal mappalili sebagai awal petani turun 
kesawah, dalam rangkaian tudang sipulung tersebut di gelar pula acara sabung ayam 
dan berbagai jenis hiburan lainnya untuk menyemarakkan suasana.  
Pada waktu-waktu tertentu Pangngaderengnge digunakan juga sebagai tempat 
melepas nazar dengan persembahan berbagai jenis sesajen serta ritual melepas ayam. 
Versi kedua, mengatakan bahwa penamaan Malaka berawal dari seorang 
penunggang kuda yang singgah melepas lelah setelah melakukan perjalanan jauh. 
Selain kuda yang ditunggangi, ada pula kuda yang memuat gula merah yang 
tersimpan pada sebuah wadah yang bernama  ―Balocci‖  pada saat beristirahat 
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melepas lelah orang itu melihat sebuah pohon yang berbuah kecildan  bulat. Karena 
penasaran akan buah tersebut, orang itu mengambil beberapa biji buah untuk dia 
makan. Namun tidak lama kemudian dimuntahkan kembali karena merasa pahit, 
asam dan agak sepat. Untuk menghilangkan rasa tersebut orang itu beranjak menuju 
pinggir sungai untuk berkumur-kumur. Tiba-tiba rasa pahit, asam dan sepat yang dia 
rasakan tadi berubah menjadi  manis dan rasa dahaga telah hilang di 
kerongkongannya. Karena baru mengenal dan merasakan buah tersebut maka 
bertanyalah dia  pada orang yang kebetulan melintas di depannya tentang buah itu 
dan dijawab oleh orang yang melintas tersebut bahwa buah itu bernama buah 
―Malaka‖.  Penunggang kuda tersebut sangat tertarik dengan buah malaka, maka gula 
merah yang ada dalam balocci dibuang dan diganti dengan buah Malaka. Sejak saat 
itu tempat yang ditumbuhi pohon malaka dinamakan Kampung Malaka. 
Versi ketiga,  menyebutkan penamaan Malaka terkait dengan Bone, di 
Wollangi yang masuk dalam wilayah Majang (Bone) terdapat sebuah kuburan yang 
nisannya bertuliskan ―Arung Malaka‖. Belum ada data yang valid tentang keterkaitan 
kuburan tersebut denga kampung Malaka yang ada sekarang, namun demikian secara 
nazabiah (genetika) Petta Sila dan adiknya Lapattengko Petta Lallo adalah keturunan 
langsung Arung Majang di Bone. Ayahanda Petta Sila dan Petta Lallo Putra 
Lamappaleppang Petta Tone Arung Majang dari hasil pernikahannya dengan I Besse 
Putri Lapakkanna Puatta Keppangnge Arung Cenrana.Lamappaleppang Petta Tone 
adalah Putra Lapajarungi Arung Majang dan Lapajarungi adalah putra dari 
Lamakko‘da Arung Majang  putra dari We Tenri Pakkemme‘ Arung Majang yang 
merupakan anak perempuan Latemmasonge Sultan Abdul Razak Raja Bone ke-24 
Matinroe Ri Malimongang. Sedangkan ayahanda Lamakkaro‘da adalah I Kamanneng 
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Arung Pancciro (Gowa) Putra La Mappareppa to Sappewali Sultan Ismail Raja Gowa 
ke-20 Matinroe ri Somba Opu dan cucu dari I Mappadulung Sultan Abdul Djalil Raja 
Gowa ke-19, I Mappadulung Sultan Abdul Djalil sendiri adalah putra dari I 
Mallombassi Daeng Matawang Sultan Hasanuddin Raja Gowa ke-16. Dengan 
demikian silsilah Arung Malaka bersambungan dengan silsilah Arung Majang Bone 
sampai ke Raja-Raja Bone dan Raja-Raja Gowa melalui Lamakkaro‘da Arung 
Majang. 
Sebagian besar penduduk Malaka adalah suku Bugis yang berasal dari Bone 
dan Cenrana, menggunakan bahasa Bugis dialek  Cenrana yang mempunyai 
kemiripan dengan bahasa bugis dialek Sinjai, Kajuara dan Salo‘mekko (Bone) dan 
termasuk cabang dari rumpun bahasa bugis dialek Palakka. Beberapa kilo meter arah 
selatan Malaka, terdapat juga pemukiman bernama Tanete yang sebagian 
penduduknya berasal dari Malino Gowa, dari Proses asimilasi dengan penduduk 
Malaka menghasilkan bahasa Bugis dialek tersendiri dengan ciri khas dalam 
pengucapannya. 
Setelah beberapa tahun Petta Sila memangku jabatan Arung Malaka, beliau 
mengundurkan diri dari jabatannya dan menyerahkan kedudukannya kepada adiknya 
Lapattengko Petta Lallo. Petta Sila sendiri setelah mengundurkan diri berdiam di 
Cenrana sampai wafatnya. Setelah Lapattengko Petta Lallo menjabat Arung Malaka, 
beliau mendirikan Sao Raja sebagai tempat pemukimannya beserta putri-putrinya. 
Beliau juga mempunyai regalia (Arajang) dalam bentuk tombak yang bernama 
―Bolong Mandalle‖ 
Adapun dari sisi sejarah Religiusitas Malaka, tercatat kedatangan seorang 
ulama Syari‘at/Haqiqat (Jaami‟I baina syari‟ah wal haqiqah) bernama Syaikh Abdul 
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Razzak Al-Bugis Al-Buni Putra Lamappangngara Petta Tomarilaleng (Mangkubumi) 
kerajaan Bone dari istri We Kalarung Arung Pallengoreng putrid Latenri Tappu 
Sultan Ahmad Saleh Raja Bone ke-25. Syaikh Abdull Razzak Al Bugis Al Buni 
pertama kali ke Malaka pada hari selasa 22 Djumadil Awal 1297 H.  bertepatan 
dengan 11 April 1882 M. Kedatangannya di Malaka membawa perubahan yang 
signifikan pada perjalanan spiritual keagamaan Umat Islam yang ada di Malaka. 
Dakwah yang disampaikan melalui ketinggian akhlak dan kesalehannya, lisan yang 
sarat dengan kalimat-kalimat hikmah dan tulisannya yang memadukan antara iman, 
Islam dan ikhsan memberi nafas islami pada sendi-sendi kehidupan ummat, 
menerangi relung-relung hati dengan kalimat tauhid.  
Lapattengko Petta Lallo sebelum kedatangan Syaikh Abdul Razzak, 
mempunyai kebiasaan berjudi dan sebagian masyarakatnya masih gemar minum 
minuman keras, membuat sesajen dan lain-lain, namun setelah kedatangan Syaikh 
Abdul Razzak, lambat laun Petta lallo berubah menjadi sosok alim,zuhud, istiqomah 
menjalankan syariat, bermujahadalah dan senantiasa melakukan riyadhah  9(lah 
batin) sehingga dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama dapat meniti maqaam 
demi maqaam  (stasiun rohani) ke arah yang lebih tinggi dalam hirarki strata 
kesufian. Masyarakatnya pun lambat laun merubah kebiasaan lama yang terkadang 
bertentangan dengan syari‘at Islam. Salah seorang Putri Petta Lallo yang bernama I 
Pote Petta Baji menikah dengan putra Syaikh Abdul Razzak yang bernama Syaikh 
Abdul Rahman. Dari pernikahan tersebut ia dikaruniai tiga orang putra masing-
masing bernama  
1. Syaikh Abdul Quddus (P. Lanti)  
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2. Syaikh Muhammad Zainuddin (P. Remma)  
3. Syaikh Abdul Razzakh (P.Sau).  
Ketiganya menempuh pendidikan agama secara pondokan selama puluhan 
tahun sebelum melanjutkan ke Mekah Arab Saudi. Pada saat Bage P. Sila (cicit Petta 
Arung Malaka pertama) memangku jabatan Arung Malaka, terjadi kekacauan yang 
ditimbulkan oleh gerombolan DI/TII dengan membakar rumah-rumah penduduk. Hal 
ini mengakibatkan masyarakat berpencar ke berbagai arah. Setelah suasana agak 
aman, masyarakat kembali ke Malaka untuk selanjutnya menuju ke Akkalampangnge 
(Arokke), di Akkalampangnge masyarakat belum mendapatkan ketenangan karena 
masih akan diarahkan ke Lappa dan Rasuli yang sudah di luar wilayah Malaka. 
Dalam suasana yang tidak menentu, P. Sila berkonsultasi dengan tokoh-tokoh 
masyarakat Malaka sehingga dicapai kesepakatan untuk menetap di Lappa Pasolori. 
Hal ini melalui beberapa pertimbangan antara lain ketersediaan sumber air bersih, 
tidak jauh dari areal persawahan penduduk serta kondisi tanah yang  datar. 
Kepindahan penduduk Malaka ke Lappa Pasolori tidak mengubah nama kampung 
malaka dan tetap digunakan hingga kini. Adapun nama-nama yang pernah menjabat 
Arung Malaka pasca Sahittong adalah sebagai berikut: 
1. Petta Sila 
2. Lapattengko Petta Lallo 
3. Nuruddin Puang Jala 
4. Hannani Puang Sikki 
5. Bage Puang Sila 
6. Ru’yang Puang Beso 
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7. Sereang Puang Takka 
8. Ru’yang Puang Beso 
9. A. Enre’ Nai 
10. A.Akhmad.ST 
11. A. Zaenal, S.Ag 
2. Sejarah Pemerintahan Desa Cenrana Baru 
Malaka sebelum dimekarkan dari Desa Cenrana hanya sebuah kampung 
dengan pemukiman yang belum teratur. Rumah penduduk yang rata-rata berbentuk 
panggung khas Bugis-Makassar menghadap kearah barat. Hal ini membuat terkadang 
ada teras rumah (lego-lego) berhadapan dengan comberan, limbah buangan rumah 
yang ada di depannya. Fasilitas Mandi Cuci kakus (MCK) belum ada, ditambah 
dengan kandang sapi yang berdekatan dengan rumah. Kondisi tidak memenuhi 
standar kesehatan, kebersihan dan keindahan suatu pemukiman. Salah satu putra 
Malaka yang meniti karier di pemerintahan selaku kepala Kantor Pembangunan Desa 
(BANGDES)  Kab. Maros, A.Ahmad  Kadir. Z bersama Ny. Dra. Hj. Hadawiyah 
Arief  Wangsa mempelopori penataan rumah dan lingkungan pemikiman penduduk. 
Bupati Maros yang saat itu di jabat oleh Kol. Pol. Drs. H. M. Arief Wangsa 
memberikan dukungan sepenuhnya sehingga proses perencanaan dan pelaksanaan 
berjalan lancar rumah Dusun Malaka. 
Kepala Dusun Malaka A. Enre Puang Nai bersama  dengan tokoh masyarakat 
memberikan andil yang besar dalam memupuk kebersamaan dan semangat gotong 
royong  dalam penataan pemukiman, lingkungan, instalasi air bersih dan perintisan 
jalan yang menghubungkan Malaka-Kobae, Malaka-Timpuseng, Malaka-Kaluku 
dapat terwujud sehingga dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua dan roda empat. 
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Hal ini berlanjut sampai pada Poros Malaka- Kajuara dan Malaka-Tanete. Sukses 
penataan lingkungan pemukiman dan perintisan jalan mengantarkan Dusun Malaka 
menjadi sebuah Desa (persiapan) Cenrana Baru pada tanggal 16 November 1987 
dengan pejabat Kepala Desa A. Enre Puang Nai yang sebelumnya adalah Kepala 
Dusun Malaka. Setelah menjalani dua tahun sebagai Desa persiapan, maka pada 
tahun 1989 menjadi Desa defenitif dengan Kepala Desa pertama A. Enre Nai yang 
membawahi lima dusun masing-masing : 
1. Dusun Malaka 
2. Dusun Arokke 
3. Dusun Tanete 
4. Dusun Matanre 
5. Dusun Maccini 
Pada tahun 2007 A. Enre Puang Nai mengakhiri masa jabatannya setelah 
menjalani 2 tahun sebagai kepala Desa persiapan dan 18 tahun sebagai Kepala Desa 
Definitif, yang selanjutnya diadakan pemilihan Kepala Desa, pada tanggal 4 April 
2007. Dalam pemilihan tersebut terpilih A. Akhmad ST. yang dijabatnya selama 1 
periode yaitu Tahun 2007 – 2013 dan  pada tanggal 05 Mei 2013 diadakan kembali 
pemilihan Kepala Desa Periode 2013 – 2019, dalam Pemilihan tersebut terpilih A. 
Zaenal, S.Ag yang dijabatnya sampai sekarang. 
3. Demografi Desa Cenrana Baru 
Desa Cenrana Baru merupakan salah satu dari 7 Desa di wilayah Kecamatan 
Cenrana, Desa ini terletak 11 km ke arah Timur dari ibukota Kecamatan Cenrana. 
Desa Cenrana Baru memiliki wilayah seluas ± 31,13 km
2
.  
Batas-batas wilayah desa:  
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Sebelah barat : Desa Limapoccoe Kecamatan Cenrana 
Sebelah selatan  : Desa Bonto Cani Kec.watang Cani Kab.Bone 
Sebelah timur  : Desa Cenrana Kecamatan Camba 
Sebelah utara : Desa Timpuseng Kecamatan Camba  
Iklim Desa Cenrana Baru, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia  
mempunyai iklim kemarau, penghujan dan pancaroba.  Hal  tersebut  mempunyai 
pengaruh langsung terhadap pola tanam  dan keadaan masyarakat di Desa Cenrana 
Baru Kecamatan Cenrana. 
4. Jumlah Penduduk Desa Cenrana Baru 
Desa Cenrana baru mempunyai Jumlah Penduduk 1.912 .Jiwa, yang tersebar 
dalam 5  Wilayah Dusun  (Malaka,Tanete,Arokke,Matanre dan maccini) dengan 
Perincian sebagai berikut : 
Jumlah penduduk  tahun  2018. 
Jumlah Penduduk Jumlah Kepala Keluarga 
Laki-Laki Perempuan  
525 940 972 
 
5. Mata Pencaharian 
Karena Desa Cenrana Baru merupakan Desa Pertanian, maka sebagian besar 
Penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai berikut: 
PETANI PEDAGANG PNS BURUH TANI 
1.015 Orang 30  Orang 19 Orang 0 Orang 
B.  Pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga menurut 
pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros 
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 Data mengenai pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga 
menurut pendidikan Islam (studi pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros) 
dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara terhadap pembentukan dan 
pembinaan akhlak anak di rumah tangga yang dilakukan oleh para orang tua. 
Kemudian  dilanjutkan dengan menganalisis hasil observasi dan wawancara terkait 
dengan pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga. Terakhir data ini 
dilengkapi dengan hasil dokumentasi dalam melakukan penelitian. 
Pola atau biasa juga disebut bentuk atau model pendidikan dalam keluarga 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan dalam keluarga. Terdapat 
berbagai macam pola pendidikan dalam keluarga yang dapat diterapkan oleh setiap 
orang tua guna mendidik anak-anaknya. Baik berupa didikan intelektual maupun 
didikan untuk membentuk dan membina akhlak anak-anaknya. 
Adapun pola pembentukan dan pembinaan akhlak dalam lingkungan rumah 
tangga yang digunakan oleh para orang tua di Desa Cenrana Baru Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
1. Pola Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan termasuk cara berpengaruh yang paling efektif 
dalam menyiapkan anak menjadi generasi yang baik. Anak-anak khususnya pada usia 
dini selalu meniru apa yang dilakukan orang di sekitarnya. Sebagaimana penuturan 
dari  masyarakat setempat, hasil wawancara yaitu: 
―Dalam keluarga, saya dan suami berusaha menjadi contoh bagi anak-anak. 
Ketika kami menginginkan anak-anak untuk rajin shalat maka kami akan 
terlebih dahulu melaksanakannya sehingga anak-anak akan melihat dan 
mengikuti kami‖.100 
                                                             
100
Rusniati (58 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Maros, 02 Oktober 2018  
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Aktivitas yang sering dilakukan oleh orang tua akan ditiru dan diikuti oleh 
anak. Oleh karena itu, orang tua jangan  melakukan perbuatan-perbuatan yang mereka 
larang kepada anak-anaknya. Karena jika demikian, maka anak tidak akan 
menganggap arahan-arahan yang diberikan oleh orang tua sebagai pendidikan tetapi 
hanya sebatas perintah orang tua yang harus mereka kerjakan. 
Untuk menanamkan nilai-nilai agama, termasuk pelaksanaan ajaran agama, 
terlebih dahulu orang tua yang menjadi pendidik utama bagi anak harus 
melakukannya. Karena orang tua adalah adalah figur teladan yang akan dicontoh oleh 
anak-anaknya. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap pola pembentukan dan 
pembinaan terhadap akhlak anak yang dilakukan oleh para orang tua di Desa Cenrana 
Baru Kabupaten Maros, dapat diketahui bahwa sebagian besar mereka  menggunakan 
pola keteladanan dalam proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Hj. Salehah, Bapak Supriadi dan Ibu Rusniati, 
mereka mengajarkan akhlak yang baik terhadap Allah kepada anak-anaknya dengan 
terlebih dahulu menjadi contoh kemudian anak-anaknya akan mengikuti apa yang 
dilakukan oleh orang tuanya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Bapak  Supriadi yang 
sering mengajak anak-anaknya untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid ketika 
waktu magrib. Bapak Supriadi berusaha menjadi teladan yang patut dicontoh oleh 
anak-anaknya dalam hal memiliki akhlak yang baik terhadap Allah yakni 
melaksanakan shalat lima waktu. 
Begitu pula dengan Ibu Hj. Saripa dan Ibu Hasmira yang sering menganjak 
anak-anaknya untuk ikut menjenguk orang yang sakit sehingga anak-anak mereka 
dapat mengikuti kebiasaan yang sering dilakukan oleh orang tua mereka, dengan 
74 
 
 
demikian mereka mengajarkan kepada anak-anaknya untuk memiliki akhlak yang 
baik terhadap sesama manusia dan memiliki kepedulian sosial. 
2. Pola Pembiasaan 
Pada dasarnya, pembentukan dan pembinaan akhlak melalui pembiasaan akan 
mengarahkan anak untuk menjadi individu yang stabil, berakhlak mulia serta lebih 
produktif. Suasana keluarga yang agamis dapat menunjang terbentuknya anak yang 
memiliki kepribadian Islam. Hal ini sejalan dengan pola pembiasaan yang diterapkan 
oleh Ibu Hadrah, Ibu Puang sa‘nang, Ibu Ratna Muin dan Ibu Hasmira yang 
senantiasa membiasakan anak-anak mereka untuk belajar al-Qur‘an sejak kecil serta 
membiasakan mereka untuk berbicara sopan dan membuang sampah pada tempatnya. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibu  Puang Sa‘nang; 
―Anak-anak saya sejak umur 5 tahun seluruhnya saya biasakan untuk berangkat 
subuh ke rumah ustadzahnya untuk mengaji. Anak-anak, saya biasakan agar 
tidak boleh absen mengaji di rumah ustadzahnya kecuali dalam keadaan 
sakit.
101
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa 
warga masyarakat Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros, dapat diketahui bahwa 
dalam membentuk dan mendidik akhlak anak, sebagian besar orang tua menggunakan 
pola pembiasaan sejak anak-anak mereka masih kecil dengan harapan ketika sudah 
beranjak dewasa anak-anak mereka akan memiliki kepribadian Islam dalam dirinya. 
Sehingga akan berkata dan berbuat sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Adapun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar para orangtua di Desa Cenrana Baru Kabupaten 
Maros berusaha untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan umum kepada anak-
anaknya seperti: 
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 Puang Sa‘nang (60 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Maros, 20 September 2018. 
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a. Berbicara dengan menggunakan bahasa yang sopan 
Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Hasmira yang selalu mengajarkan 
ketiga anaknya yang masih kecil untuk berbicara sopan baik terhadap orang tua 
maupun terhadap teman sebayanya. 
b. Membiasakan diri untuk patuh kepada perkataan orang tua 
Hal ini selaras dengan yang dilakukan oleh Ibu Rusniati dalam mendidik 
ketujuh anaknya. Ibu Rusniati senantiasa mengajarkan anak-anaknya untuk patuh 
kepada perkataan orangtua dengan bujukan bahwa orangtua adalah surganya anak. 
c. Mengajarkan untuk berkata  jujur 
Sikap jujur merupakan sikap yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
seseorang, dengan membiasakan untuk berkata jujur maka seseorang akan mudah 
mendapatkan kepercayaan dari orang lain. Hal inilah yang sangat disadari oleh para 
orang tua di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros, sehingga para orang tua 
senantiasa membiasakan kepada anak-anaknya sedini mungkin untuk memiliki 
kebiasaan berkata jujur karena akan memberikan dampak positif terhadap kehidupan 
anak di masa depan, sebagaimana yang di katakan oleh Ibu Ratna Muin; 
―Kedua anak saya sedari masih kecil, sudah saya biasakan untuk berkata jujur. 
Karena ketika dewasa nanti perkataan dan perilakunya di masa lalu akan 
menjadi pertimbangan orang lain untuk memberikan penilaian. Saya tidak 
menginginkan anak-anak saya menjadi orang yang tidak bisa dipercaya, 
sehingga saya selalu berusaha agar anak-anak membiasakan diri untuk berkata 
jujur‖.102 
d. Mendisiplinkan untuk membaca al-Qur‘an setiap hari baik di dalam rumah 
maupun di luar rumah  
Mengajarkan Al-Qur‘an sedini mungkin kepada anak adalah suatu keharusan. 
Al-Qur‘an yang merupakan pedoman hidup umat Islam sangat perlu untuk 
                                                             
102 Ratna Muin (42 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Maros, 06 Oktober 2018. 
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diperkenalkan kepada anak sebagai generasi penerus peradaban. Beranjak dari 
pemikiran ini, para orang tua di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros sangat 
mendisiplinkan anak-anaknya untuk belajar mengaji sejak usia 5 tahun. Setiap jam 
06.00 pagi anak-anak di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros sudah berbondog-
bondong datang ke rumah ustadzahnya untuk mengaji. Begitu pun ketika selesai 
shalat dhuhur, mereka kembali berlomba untuk ke rumah ustadzahnya. Ketika 
kedapatan tidak datang mengaji  mereka akan merasa malu, hal ini terjadi karena pola 
pembiasaan yang senantiasa para orang tua terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sang anak. 
e. Mendengarkan perkataan para tokoh-tokoh agama 
Tokoh agama merupakan sosok yang sangat disegani oleh masyarakat Desa 
Cenrana Baru Kabupaten Maros baik kalangan anak-anak maupun orang dewasa. Hal 
ini terjadi karena hampir seluruh masyakat di Desa ini menganut tarekat Halwatiah 
yang sangat memuliakan sosok ulama di tengah-tengah mereka. Para orang tua sejak 
dulu telah mengajarkan bahwa apa yang dikatakan oleh seorang tokoh agama adalah 
sesuatu yang harus diikuti karena berisikan nasehat-nasehat yang bersumber dari 
ajaran Islam. Hal inilah yang membuat para orangtua secara turun temurun 
membiasakan para anak-anaknya untuk memiliki sikap menghargai dan 
mendengarkan perkataan tokoh agama yang ada di tengah-tengah mereka.  
 
3. Pola Pemberian Nasehat/Dialog 
Pembentukan dan pembinaan akhlak anak merupakan proses  yang sering 
menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Ada kalanya anak-anak akan merasa 
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bosan, malas dan tidak tertarik terhadap apa yang diajarkan, bahkan  tidak jarang ada 
yang menentang dan membangkang terhadap apa yang diajarkan kepadanya. Orang 
tua sebaiknya memberikan perhatian, melakukan dialog, dan berusaha memahami 
persoalan-persoalan yang dihadapi anak.  
Dialog antara orang tua dan anak sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter anak, dikarenakan anak akan merasa mendapat perhatian dari orang 
terdekatnya. Oleh karenanya ketika menjumpai anak memiliki perilaku menyimpang 
dar kebiasaan sehari-harinya, maka orangtua harus mencari tahu peyembabnya 
dengan cara melakukan dialog dengan sang anak. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui bahwa pola pembentukan dan 
pembinaan akhlak dengan menggunakan pola  pemberian nasehat dan dialog sudah 
diterapkan hampir seluruh orang tua di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros. 
Sebagaimana yang terjadi pada 10 keluarga yang peneliti amati.  
Sebagai contoh yang dilakukan oleh Bapak Supriadi Puang Lewa, pada 
tanggal 27 september ketika peneliti selesai melakukan wawancara, anak dari Bapak 
Supriadi pulang ke rumah setelah Isya, Bapak Supriadi kemudian menghampiri 
anaknya dan menanyakan alasan mengapa anaknya telat pulang. Setelah anaknya 
selesai mengutarakan alasannya, Bapak Supriadi kemudian menyampaikan berbagai 
nasihat yang berisikan tentang akhlak dan adab seorang anak perempuan. Bapak 
Supriadi kemudian menyampaikan kepada anaknya agar tidak mengulangi kebiasaan 
buruknya yaitu bermain sampai malam hari. 
Begitupula yang dilakukan oleh Ibu Nursasi, Ibu Hadrah, Ibu Hj. Salehah, Ibu 
Hasmira, Ibu Ratna Muin dan Ibu Salmia, ketika memiliki kesempatan mereka selalu 
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memberikan nasehat kepada anak-anaknya agar jangan terpengaruhi dengan perilaku 
teman bergaul anak yang negative. 
4. Pola Pemberian Penghargaan dan Hukuman 
Penghargaan perlu diberikan kepada anak yang memang harus diberi 
penghargaan. Metode ini secara tidak langsung juga  menanamkan etika perlunya  
menghargai orang lain. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Salmia yang sangat 
sering memberikan pujian kepada anaknya ketika melakukan perbuatan baik sehingga 
anaknya selalu berusaha melakukan hal-hal baik.  
Adapun mengenai pola pemberian hukuman, hal ini secara tidak langsung 
mengajarkan kepada anak-anak bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi. Setiap 
perbuatan baik itu positif atau negative akan dimintai pertanggung jawaban. Hal ini 
selaras dengan yang  dilakukan oleh Ibu Puang Sa‘nang ketika anak-anaknya 
melakukan kesalahan maka akan diberi hukuman dengan tidak memberikan uang 
jajan. Hal ini membuat anak-anaknya akan berpikir beberapa kali sebelum melakukan 
suatu tindakan. Hal yang serupa juga dilakukan oleh Ibu Ratna Muin, ketika anak-
anaknya melakukan kesalahan maka Ibu Ratna akan memarahi mereka dan 
memberikan hukum seperti pengurangan uang jajan dan harus melakukan pekerjaan 
rumah tangga seperti menyapu halaman rumah dan mencuci piring. 
 
C.   Faktor-faktor  yang mendukung pembentukan dan pembinaan akhlak di 
rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros 
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Berbicara  masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi 
pekerta dan akhlak adalah jiwa  dan tujuan pendidikan Islam.
103
 Demikian pula 
Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 
identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu 
hamba yang  percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama 
Islam.
104
 
Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam 
rangka membentuk akhlak anak dengan menggunakan sarana pendidikan dan 
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak 
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
Menurut Hamzah Ya‘kub faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor utama 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
105
 
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Cenrana Baru 
Kabupaten Maros, peneliti menjumpai beberapa faktor yang mendukung proses 
pembentukan dan pembinaan akhlak anak baik faktor dari dalam maupun dari luar. 
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Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1974), h. 15  
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Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: Al-Ma‘arif, 
1980), h. 49  
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 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, (Cet. IV; Bandung : Diponegoro, 1993), h. 57 
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Proses pembentukan dan pembinaan terhadap akhlak anak, tentu saja banyak 
dijumpai berbagai faktor yang mendukung dalam proses pendidikan. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mendukung dalam pembentukan dan pembinaan akhlak anak di 
rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros di antaranya adalah: 
1. Faktor Internal 
Secara psikologis, faktor kepribadian dalam diri anak dapat mendukung 
terhadap proses pembentukan akhlak, karena ketika jiwanya merasa senang untuk 
melakukan suatu kegiatan maka dengan mudah kegiata itu masuk ke dalam jiwanya. 
Begitu pun ketika jiwanya senang makan ajaran-ajaran Islam yang diberikan 
kepadanya akan mudah dia pahami. Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak 
Supriadi, 
Faktor yang paling mendukung dalam proses pendidikan akhlak kedua anak 
saya adalah kemauan mereka untuk berubah menjadi lebih baik lagi ketika 
mendapat teguran terkait kesalahan yang mereka lakukan.
106
 
Maka dari itu diperlukan pembiasaan secara terus menerus serta keteladan dari 
anggota keluarganya agar kegiatan yang dilakukan tidak sia-sia. Karena mendidik 
akhlak anak tidak hanya mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk tetapi 
juga mengajarkan terkait nilai-nilai yang terkandung dalam akhlak yang baik. 
2. Faktor Eksternal 
a. Pengaruh lingkungan keluarga yang islami 
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga dalam 
pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan atau 
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Supriadi Puang Lewa (39 tahun), Ketua RT 03 Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros, 
Wawancara, Maros, 27 September 2018  
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pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Anak-
anak akan mencontoh kebiasaan-kebiasaan yang sering mereka jumpai dari anggota 
keluarganya  sehingga kebiasaan yang bersifat positif dan akan berdampak positif 
pula terhadap pembentukan dan pembinaan akhlak anak, begitu pula sebaliknya 
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat negatif juga akan berdampak negatif pula terhadap 
proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak. Hal ini selaras dengan perkataan 
dari Ibu Hadrah: 
―Hal yang saya paling saya syukuri semenjak mendidik kedua anak saya adalah 
sejak kecil anak saya hidup dalam keluarga yang Islami dengan suasana Islam 
yang senantiasa saya dan suami hidupkan dalam rumah, sehingga setiap kali 
diberi nasihat dia selalu mendengarkan dan menurut.
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Suasana keluarga islami yang menerapkan ajaran-ajaran Islam di dalamnya 
akan memberikan pengaruh positif terhadap kepribadian anak. Anak-anak akan lebih 
mudah untuk memiliki kepribadian islam ketika dalam keseharian mereka senantiasa 
diperkenalkan ajaran Islam. Baik dalam konsep hubungan manusia dengan Allah swt, 
hubungan manusia dengan sesama dan hubungan manusia dengan lingkungan. 
Seperti halnya Nabila anak dari Ibu Hadrah yang masih berusia 8 tahun, ketika berada 
di rumah Nabila selalu memulai aktivitasnya dengan berdoa, mulai dari makan, 
minum, belajar, bahkan ketika hendak turun dari tangga Nabila sudah terbiasa untuk 
membaca ayat kursi. Walaupun usianya masih belia Nabila sudah mulai menutup 
auratnya dengan sempurna.  
Kepribadian Islam yang dimiliki oleh Nabila, sudah tentu tidak terjadi begitu 
saja tanpa usaha dari kedua orangtuanya. Penerapan ajaran Islam dalam keluarga 
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yang diterapkan oleh orangtua akan mampu mempengaruhi kepribadian dan akhlak 
anggota keluarga yang lain. 
b. Lingkungan masyarakat yang islami 
Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan individu 
dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, kebudayaan, dan agama. Ahmad 
D. Marimba mengatakan bahwa, corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang 
dalam masyarakat banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik pembentukan 
kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap dan minat maupun 
pembentukan kesusilaan dan keagamaan‖.108 
Kondisi kehidupan masyarakat yang islami akan mampu mempengaruhi 
pembentukan karakter setiap anak yang hidup di dalam kehidupan bermasyarakat 
yang islami. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dari  Ibu Hasmira, 
Bagi saya faktor yang mendukung ketika mendidik akhlak anak adalah kondisi 
lingkungan masyarakat yang Islami, setiap pagi  ketika selesai mengaji di 
rumah ustadzahnya ketiga anak-anak saya selalu diberikan nasehat oleh 
ustadzahnya untuk selalu berbuat baik dan tidak membantah kepada kedua 
orang orang tuanya. Tentu saja ini sangat membantu saya mendidik anak-anak 
saya yang masih kecil.
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Pada dasarnya, masyarakat memiliki peranan penting dalam menanamkan 
kepribadian yang islami terhadap generasi mudanya. Kebiasaan-kebiasaan yang 
sering terjadi di dalam lingkungan masyarakat  mampu mempengaruhi pikiran, 
perasaan dan tingkah laku para generasi mudanya. Hal inilah yang terjadi pada 
sebagian besar anak-anak di Desa Cenrana baru Kabupaten Maros, suasana Islami di 
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Desa Cenrana Bau memberikan pengaruh positif terhadap generasi mudanya. Setiap 
hari setelah selesai shalat Isya‘ masyarakat akan bekumpul di masjid dan melakukan 
dzikir bersama. Dzikir bersama pada awalnya hanya dilakukan oleh para orangtua, 
tetapi lama kelamaan anak-anak yang biasanya ikut bersama orangtuanya ke masjid 
lamat laun mulai mengikuti kebiasaan masyarakat yang sering dilihatnya. Begitupula 
dengan kebiasaan masyarakat baik orang tua, remaja, maupun para anak-anak yang 
selalu mengenakan  kerudung ketika keluar rumah. Suasan masyarakat Islami yang 
senantiasa menjalankan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat tentu 
menjadi faktor dalam pembentukan dan pembinaan akhlak anak. 
D.   Faktor-faktor  yang menghambat pembentukan dan pembinaan akhlak di 
rumah tangga menurut pendidikan Islam pada masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros 
Dalam rangka proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak, perlu 
diciptakan suatu iklim yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak 
anak. Karena itu, diperlukan pembinaan  secara terus menerus dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari agar anak tetap merasa akan pentingnya akhlak.
110
 
Pelaksanaan pendidikan dalam keluarga tidak jarang kita jumpai berbagai 
fenomena yang tentu saja berpengaruh terhadap pendidikan yang dilaksanakan di 
dalam lingkungan keluarga. Selain adanya berbagai faktor yang mendukung dalam 
pembentukan dan pembinaan akhlak anak, juga dijumpai beberapa faktor yang 
menghambat dalam pembentukan dan pembinaan akhlak anak. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Cenrana Baru 
Kabupaten Maros, peneliti menjumpai beberapa faktor yang menghambat dalam 
proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak.  
Dari berbagai jawaban dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menghambat dalam 
pembentukan dan pembinaan akhlak anak di rumah tangga menurut pendidikan Islam 
pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros di antaranya adalah: 
1. Tingkat Pengetahuan Orangtua 
Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak, karena dari 
merekalah anak-anak pertama kali mendapatkan pendidikan. Keberadaan orangtua 
sebagai pedidik  yang pertama dan utama dalam keluarga mampu memberikan andil 
yang besar terhadap akhlak anak di masa depan. Tingkat pengetahuan yang dimiliki 
oleh orangtua tentu saja sangat berpengaruh terhadap anak didikannya. Karena 
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap orangtua akan berusaha dia salurkan kepada 
anak-anaknya. Tidak jarang kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua 
menjadi faktor penghambat dalam mendidik akhlak anak. Hal ini selaras dengan 
perkataan dari Ibu Hasmira; 
Sebagai seorang ibu terkadang saya merasa kasihan dengan anak-anak saya, 
karena mereka memiliki seorang ibu yang tidak tamat SD, sehingga sulit 
bagi saya untuk mengajarkan berbagai pegetahuan kepada mereka  untuk 
menjadi anak yang lebih baik. Saya juga tidak terlalu banyak memahami 
ilmu terkait ajaran agama, sehigga yang saya ajarkan kepada anak-anak 
adalah dasar-dasar dari agama Islam saja.
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Orangtua yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi serta wawasan yang 
luas, tentu akan mengetahui terkait tatacara mendidik anak yang baik begitu pula 
dengan didikan seperti apa yang akan mereka berikan kepada anak-anaknya. Oleh 
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karena itu pendidikan yang dimiliki oleh orangtua dalam melaksanakan proses 
pengajaran di dalam keluarganya sangat penting bagi keberhasilan pendidikan 
anggota keluarganya (anak-anaknya). 
2. Kondisi Perekonomian 
Dalam proses kehidupan bernegara kondisi perekonomian memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan. Begitu pula dalam pendidikan, kondisi perekonomian 
memiliki pegaruh yang cukup besar dalam proses pendidikan anak. Keadaan ekonomi 
keluarga sangat mempengaruhi proses pembentukan dan pembinaan akhlak anak di 
rumah tangga, dengan kata lain keadaan ekonomi keluarga sangat mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan di dalam keluarganya. Artinya bila keadaan ekonomi 
keluarga sangat minim maka akan menuntut orangtuanya untuk bekerja semaksimal 
mungkin untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan belajar anak. Hal ini 
tidak jarang dilakukan oleh kedua orangtua yakni ayah dan ibu. Apabila kedua 
orangtua telah disibukkan dengan pekerjaannya maka tak jarang yang menjadi korban 
adalah anak-anaknya. Anak-anaknya akan kehilangan banyak waktu bersama orang 
tuanya, mereka akan kehilangan pembinaan dan pembimbingan dari orangtuanya, 
sehingga mereka tidak lagi terurus dan sebagai akibatnya akhlak dan tingkah laku 
anak-anaknya menjadi tidak terarah. Hal ini selaras dengan yang dialami oleh Ibu Hj. 
Saripa; 
Bagi saya, yang menjadi penghambat dalam mendidik akhlak anak adalah 
faktor ekonomi yang mejadikan kami selaku orangtua kebanyakan bekerja. 
Karena saya dan suami adalah seorang petani, kebanyakan waktu kami habis 
tersita di area sawah atau perkebunan. Sehingga ketika siang hari kami tidak 
memiliki banyak waktu untuk mengawasi pergaulan anak-anak.
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Hal demikian juga terjadi dalam keluarga Ibu Salmia, kesibukannya sebagai 
seorang pedagang menjadikan sebagian besar waktunya habis di dalam toko. 
Sehingga kedua anaknya kebanyakan meghabiskan waktu bersama neneknya. Hal ini 
diungkap sendiri oleh Ibu Salmia ketika sedang diwawancarai di rumahnya. 
Selama mendidik anak-anak yang menjadi hambatan ada pada diri saya pribadi, 
karena saya adalah seorang pedagang. Sehingga waktu untuk bermain dan 
berdialog dengan anak-anak sangat sedikit. Anak-anak saya lebih suka bercerita 
dan bermain bersama neneknya.
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Berdasarkan  fenomena dua keluarga di atas maka dapat diketahui bahwa 
faktor ekonomi sedikit banyak memberikan pengaruh dalam proses pembentukan dan 
pembinaan akhlak anak di dalam lingkungan keluarga. 
3. Lingkungan Pergaulan 
Lingkungan pergaulan tentu saja akan mempengaruhi proses pembentukan 
akhlak anak di dalam keluarga. Secara tidak langsung teman bergaul sang anak akan 
memberikan dampak terhadap pembentukan akhlak anak. Pengaruh dari teman 
bergaul sang anak lebih cepat masuk ke dalam jiwa anak. Sehingga pergaulan yang 
baik akan berpengaruh baik pula terhadap akhlak anak, begitu pula dengan pergaulan 
yang buruk akan berpengaruh buruk pula terhadap akhlak anak. Hal ini sebagaimana 
dengan yang dirasakan oleh Ibu Rusniati selama mendidik anak-anaknya. Ketika 
diwawancarai di rumahnya, Ibu Rusniati mengungkapkan bahwa; 
―Selama mendidik mereka ada berbagai hambatan yang beragam yang saya 
rasakan. Seperti 6 anak laki-laki saya sangat suka bergaul dengan pemuda 
desa sebelah yang kebanyak mereka suka mengomsumsi minuman keras,  
sebagian dari mereka ketika sudah pergi bermain terkadang pulang larut 
malam.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa lingkungan pergaulan memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap pembentukan akhlak anak. Anak dapat belajar 
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dengan baik manakala memiliki teman bergaul yang baik serta pengawasan yang 
bijaksana dari orangtuanya. Oleh karena itu, orangtua harus senantiasa mengawasi 
dengan bijak interaksi sosial anak, terutama teman-teman bergaulnya.  
4. Perkembangan IPTEK 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya merupakan suatu 
kemajuan dalam peradaban manusia. Akan tetapi dengan semakin berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi juga akan memberikan berbagai dampak terhadap 
peradaban, baik itu dampak positif maupun dampak negative.  
Pada kenyataannya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak 
mempengaruhi manusia, khususnya generasi muda dalam menentukan pemikiran  dan 
perilaku yang tidak diinginkan. Banyaknya tayangan-tayangan yang merusak moral 
tidak mampu dibendung dalam dunia maya, hal ini tentu saja akan memberikan 
dampak negative bagi anak-anak ketika tidak mendapatkan pengawasan yang bijak 
dari orangtuanya. Hal ini sebagaimana yang dirasakan oleh para orangtua di Desa 
Cenrana Baru Kabupaten Maros, sebagai hasil wawancara dari Ibu Puang Sa‘nang, ia 
mengatakan bahwa yang menjadi hambatannya ketika mendidik akhlak anak adalah; 
Saat mendidik akhlak anak hambatan yang saya dapatkan adalah ketika anak-
anak mulai meniru apa yang mereka lihat di televise. Kadang mereka suka 
bermain peran seperti seseorang yang sedang pacaran.
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Jadi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa salah-satu hal yang menjadi faktor penghambat dalam 
pembentukan dan pembinaan akhlak anak di rumah tangga pada masyarakat Cenrana 
Baru Kabupaten Maros adalah kemajuan IPTEK yang tidak mendapatkan 
pengawasan bijak dari para orangtua. 
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D.   Dampak Pola Pembetukan dan Pembinaan Akhlak Di Rumah Tangga 
menurut Pendidikan Islam Pada Masyarakat Cenrana Baru Kabupaten 
Maros. 
Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. 
Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur yang sangat 
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan akhlak anak. Secara teoretis dapat 
dipastikan bahwa  dalam keluarga yang baik, anak memiliki dasar-dasar pertumbuhan 
dan perkembangan yang cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa.
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Secara edukatif-metodologis, mengasuh dan mendidik akhlak anak, 
khususnya di lingkungan keluarga, memerlukan kiat-kiat atau pola-pola tertentu yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Adapun selama melakukan penelitian 
pada masyarakat di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros, peneliti dapat 
menyimpulkan beberapa pola yang digunakan oleh para orang tua di Desa Cenrana 
Baru Kabupaten Maros guna membentuk dan membina akhlak anak-anaknya dalam 
lingkungan rumah tangga. 
Berikut hasil dari beberapa pola yang digunakan oleh para orang tua dalam 
membentuk dan mendidik akhlak anak-anaknya agar menjadi manusia yang memiliki 
akhlak yang mulia. 
1. Sopan dan santun dalam berbicara dan bertindak 
Sopan santun merupakan sesuatu yang sangat mahal. Pasalnya semakin anak 
bertumbuh dan berkembang tanpa pendidikan akhlak dari orang tuanya, maka  sikap 
sopan santun ini semakin berkurang dalam diri anak. Memiliki anak yang sopan dan 
santun salam berbicara tentu saja menjadi dambaan semua orang tua. Sopan santun 
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hendaknya diajarkan sejak anak masih kecil karena mereka lebih mudah dibentuk dan 
lebih suka mencontoh perilaku orang disekitar mereka, terutama orang tuanya. 
Orang tua yang dalam kesehariannya  akan menjadi role mode bagi anak-
anaknya. Adapun selama melakukan penelitian, peneliti bisa menyimpulkan bahwa 
dengan menggunakan pola keteladan dan pembiasaan dalam membentuk dan 
membina aklak anak di Desa Cenrana Baru Kabupaten Maros mampu memberikan 
dampak tertanamnya sikap sopan dan santun dalam diri anak. Hal ini sebagaimana 
dari hasil observasi peneliti pada keluarga Ibu Hasmira. Ibu Hasmira memiliki 3 
orang anak yang berusia 5 tahun, 7 tahun, dan 10 tahun. Ketiga anak dari Ibu Hasmira 
dalam kehidupan kesehariannya memiliki sikap yang sopan dan santun baik dalam 
berbicara maupun dalam bertindak. Anak bungsunya yang bernama Aliyah, ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua sangat sopan, begitu pula ketika berbicara 
dengan teman sebayanya dan ketika menginginkan sesuatu dia selalu menggunakan 
kata ―tolong‖ dan ―terima kasih‖. Hal ini juga dilakukan oleh kedua kakaknya yang 
bernama Tasya (7 tahun) dan  Ahmad (10 tahun). Pada usia mereka yang tergolong 
masih belia, mereka sudah sangat terbiasa menggunakan bahasa yang sopan baik 
untuk orang yang lebih tua maupun teman sebayanya. Hal ini tentu tidak terlepas dari 
pola pendidikan akhlak yang diterapkan oleh kedua orang tuanya, yakni pola 
keteladanan dan pembiasaan guna menanamkan sikap sopan dan santun pada diri 
anak. 
2. Patuh dan taat aturan 
Memiliki anak yang cerdas, patuh dan taat pada aturan merupakan harapan 
besar setiap orang tua. Karena itulah maka sudah menjadi kewajiban bagi para orang 
tua untuk mendidik anak-anaknya sejak dini agar mampu menjadi kebanggan orang 
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tua. Pada prinsipnya secara teori memang mudah mendidik anak, namun pada 
faktanya tidak semua orang tua bisa melakukannya. Hal itu terjadi karena banyak 
anak-anaknya yang tumbuh kembangnya mengalami hambatan dan menjadi anak 
yang kehadirannya kurang diharapkan karena memimilki kepribadian yang kurang 
baik. 
Patuh dan taat terhadap aturan Allah merupakan akhlak mulia yang 
diharapkan mampu tertanam dalam kepribadian anak-anak muslim dan menjadi visi 
bagi para orang tua dalam membentuk dan membina akhlak anak. Hal in selaras 
dengan harapan sebagian besar para orang tua di Desa Cenrana Baru Kabupaten 
Maros. Selama melakukan penelitian, peneliti mampu melihat bagaiman output dari 
hasil didikan para orang tua terhadap anak-anaknya. Dari 10 keluarga yang peneliti 
telah teliti, ada 8 keluarga yang output dari didikannya menghasilkan anak-anak yang 
memiliki sikap patuh dan taat pada aturan keluarga dan aturan Allah. Contohnya, 
anak yang bernama Randi (10 tahun) dan Afni (7 tahun) mereka adalah anak dari 
pasangan Ibu Puang Sa‘nang dan H. Harsa. Kedua anak ini memiliki sikap yang 
sangat patuh terhadap perintah orang tuanya serta memiliki kesadaran terkait 
pentingnya membaca al-qur‘an. Setiap kali orang tuanya meminta bantuan, mereka 
selalu melakukannya walaupun sedang melakukan aktivitas yang lain. Sangat jarang 
mereka melontarkan kata ―tunggu‖ ketika diminta melakukan sesuatu oleh orang 
tuanya. Bahkan setiap pagi tanpa diminta mereka akan bangun subuh dan shalat 
berjamaah berdua kemudian bersiap-siap kerumah ustazhahnya untuk mengaji pagi. 
Diusianya yang masih belia, memiliki sikap patuh dan taat pada aturan keluarga 
merupakan sikap yang sangat istimewa.  
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti bisa menyimpulkan bahwa 
sikap taat dan patuh yang di miliki oleh kedua anak ini dan anak-anak lainnya tidak 
terlepas dari pola pembentukan dan pembinaan akhlak yang diterapkan oleh orang 
tuanya sejak mereka masih kecil. Pola pembiasaan, pola pemberian nasehat/dialog 
serta pola pemberian penghargaan dan hukuman berperan penting dalam membentuk 
akhlak anak agar memiliki sikap taat dan patuh terhadap aturan. 
3.    Memiliki Sifat Jujur 
Jujur adalah suatu perilaku yang mencerminkan adanya kesesuaian antara 
hati, perkataan dan perbuatan. Jujur juga dapat diartikan sesuatu yang diniatkan oleh 
hati, diucapkan oleh lisan atau mulut dan digambarkan dalam perbuatan. Jika sering 
menjumpai anak berbohong, maka untuk menghalangi hal tersebut perlu ada tekanan-
tekanan yang mampu membendung berlanjutnya perbuatan buruk tersebut. Hal ini 
selaras dengan yang dilakukan oleh Ibu Ratna Muin ketika menjumpai anaknya 
berbohong maka dia akan  memberlakukan pola pemberian hukuman dan pemberian 
nasehat. Pada tanggal  28 September 2018, Ibu Ratna Muin mendapati anaknya Alfira 
(12tahun) berbohong. Ketika Alfira ditanya oleh ibunya terkait sudah pergi mengaji 
atau belum, ia menjawab sudah. Tidak lama kemudian, dua temannya datang dan 
menanyakan alasan Alfira tidak datang mengaji. Saat itulah Ibu Ratna mendapati 
bahwa anaknya saat itu berbohong kemudian dia menerapkan pola pemberian 
hukuman dengan tidak memberikan uang jajan selama satu minggu dan memberikan 
nasehat agar perbuatan buruk tersebut tidak diulangi lagi. Anaknya pun berjanji tidak 
akan mengulanginya lagi. 
4.   Memiliki sikap suka menolong 
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Manusia merpakan makhluk sosial yang dalam kehidupan keseharian 
membutuhkan orang lain untuk bertahan hidup. Akan tetapi walaupun terlahir sebagai 
makhluk sosial, bukan berarti kemampuan tolong menolong ini serta merta langsung 
dikuasai oleh anak. Tanpa diajarkan dan dibiasakan maka kemungkinan besar anak 
akan tumbuh menjadi pribadi yang egois, tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan 
tidak memiliki banyak teman.  
Untuk menanamkan sikap tolong menolong dalam diri anak, maka orang tua 
harus mengajarkan dan membiasakannya. Cara yang paling efktif adalah terlebih 
dahulu menjadi teladan bagi anak, sehingga anak akan melihat dan berusaha meniru 
hal-hal yang sering dilakukan oleh orang tuanya. Hal ini selaras dengan yang 
dilakukan oleh Ibu Hj. Saripa, Ibu dua anak ini selalu berusaha menjadi teladan 
kepada anak-anaknya agar menjadi pribadi yang peka terhadap orang-orang yang ada 
di sekitarnya. Hasilnya adalah sang anak mulai meniru kebiasaan Ibunya memberikan 
bantuan walau itu hanya bantuan kecil. Seperti meminjamkan peralatan belajar 
kepada temannya dan kebiasaannya untuk menjenguk temannya yang sakit. 
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BAB V 
 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pola pembentukan dan pembinaan akhlak di rumah tangga pada masyarakat 
Cenrana Baru Kabupaten Maros adalah pola keteladanan, pola pembiasaan, 
pola pemberian nasehat/dialog dan pola pemberian penghargaan dan 
hukuman. 
2. Faktor-faktor yang mendukung proses pembentukan dan pembinaan akhlak di 
rumah tangga pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros adalah 
pengaruh keluarga yang islami dan pengaruh lingkungan masyarakat yang 
islami. 
3. Faktor-faktor yang menghambat proses pembentukan dan pembinaan akhlak 
di rumah tangga pada masyarakat Cenrana Baru Kabupaten Maros adalah 
tingkat pengetahuan orang tua, kondisi perekonomian, lingkungan pergaulan 
dan perkembangan IPTEK 
4. Dampak atau hasil dari diterapkannya beberapa pola pembentukan dan 
pembinaan akhlak di rumah tangga pada masyarakat Cenrana Baru 
Kabupaten Maros adalah menghasilkan anak-anak yang memiliki sikap 
sopan dan santun dalam berbicara dan bertindak, taat dan patuh pada aturan, 
jujur, dan memiliki sikap tolong menolong. 
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B.  Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Para orang tua diharapkan mampu menjadi teladan baik anak-anaknya karena 
setiap anak akan berusaha meirukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
oleh anggota keluarganya. 
2. Kegiatan anak-anak di luar rumah, seperti aktivitas keseharian, teman bergaul 
agar lebih dikontrol agar tidak terkena dampak yang kurang baik terhadap 
karakter anak. 
3. Anak banyak diberikan bekal ilmu agama agar tidak terpengaruh dengan 
dunia luar yang negatif.  
4. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal 
untuk mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan 
dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan 
kritik dari pembaca. 
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Lampiran 1 
KETERANGAN RESPONDEN 
 
1. Supriadi Puang Lewa merupakan salah satu tokoh masyarakat di Desa Cenrana 
Baru Kabupaten Maros. Bapak dari 2 anak ini lahir di Malaka, 15 Juli 1979. 
Bapak Supriadi kesehariannya adalah sebagai pedagang Barang Campuran 
sekaligus menjabat sebagai Ketua RT 03 Dusun Malaka Desa Cenrana Baru 
Kabupaten Maros (Wawancara Kamis 27 September 2018, Pukul 20.00 WITA) 
2. Nursasi merupakan seorang janda yang memiliki 2 orang anak. Ibu Nursasi lahir 
di Malaka, 01 Januari 1960. Kesehariannya Ibu Nursasi menjadi orangtua 
tunggal untuk anak-anaknya sekaligus bekerja sebagai petani dan peternak sapi. 
Ibu ini banyak berperan dalam kegiatan organisasi dan pengajian di Desa 
Cenrana Baru Kabupaten Maros ( Wawancara Sabtu 29 September 2018, Pukul 
20.00 WITA) 
3. Hadrah merupakan salah satu warga dusun setempat, lahir di Malaka tanggal 01 
Januari 1973. Ibu dari dua orang anak ini kesehariannya adalah sebagai petani  
dan ibu rumah tangga. (Wawancara Ahad, 23 September 2018, pukul 16.00 
WITA)  
4. Puang Sa‘nang merupakan Ibu dari 6 anak. Lahir di Dusun Malaka 01 Januari 
1958. Keseharian ibu dari 6 orang anak ini adalah sebagai ibu rumah tangga dan 
petani. Kebanyakan waktunya berada di lokasi pertanian dan perkebunan. 
(Wawancara Kamis, 20 September 2018, Pukul 20.00 WITA) 
5. Hj. Saripa S. Pd. merupakan salah satu anggota ibu PKK dan majelis taklim. Ibu 
dari 2 orang anak ini lahir di Kabupaten Maros tanggal 25 Mei 1967. Ibu ini 
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banyak berperan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Cenrana Baru 
Kabupaten Maros. Ibu 2 orang anak ini pernah menyelesaikan pendidikan S1 nya 
di IAIN Ujung Pandang. Tetapi setelah selesai kuliah ibu Hj. Saripa lebih 
memilih untuk menikah dan menjadi petani dibandingkan mengajar. 
Kesehariannya adalah sebagai petani aktif yang kebanyakan waktunya tersita di 
lokasi pertanian dan perkebunan. (Wawancara Ahad, 30 September 2018, Pukul 
16.00 WITA) 
6. Hasmira merupakan salah satu warga dari Dusun setempat, lahir di Dusun Baji 
Pamai tanggal 1 Juli 1989. Hasmira merupakan Ibu muda dari 3 orang anak. 
Pekerjaannya sebagai Ibu rumah tangga dan petani. (Wawancara Kamis, 04 
Oktober 2018, Pukul 17.30 WITA ) 
7. Hj. Salehah adalah Ibu dari 2 orang anak yang lahir di Malaka tanggal 01 Januari 
1960. Pekerjaan sehari-hari adalah sebagai penjual sayur dan barang campuran. 
Ibu dari 2 orang anak ini juga memiliki kemampuan untuk mengobati berbagai 
penyakit dalam menggunakan obat-obat herbal. (Wawancara Selasa, 25 
September 2018, Pukul 11.00) 
8. Rusniati merupakan Ibu dari 7 orang anak yang lahir di Malaka pada tanggal 01 
Januari 1960. Ibu Rusniati merupakan salah satu tokoh masyarakat yang aktif 
bergerak demi pembangunan desa. Ibu dari 7 orang anak ini menjabar sebagai 
Ibu Dusun Tanete Desa Cenrana Baru, sebagai Ketua Majelis Taklim Miftahul 
Khair dan sebagai ketua PKK. (Wawancara Selasa, 02 Oktober 2018, Pukul 
17.30 WITA) 
9. Ibu Salmia merupaka Ibu Muda dari 2 orang anak yang lahir di Makassar para 
tanggal 25 Mei 1990. Dalam kesehariannya Ibu Salmia berperan sebagai tokoh 
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pendidik pada sekolah TK Dusun Malaka sekaligus sebagai pedangan barang 
campuran yang sangat sibuk. (Wawancara Senin, 08 Oktober 2018, Pukul 20.00 
WITA ) 
10. Ratna Muin merupakan salah satu warga dari dusun setempat yang memiliki 2 
orang anak. Ibu Ratna lahir di Malaka pada tanggal 02 Juni 1976. Kesehariannya 
Ibu ini berperan sebagai pedagang Beras dan bahan-bahan dapur. (Wawancara 
Sabtu, 06 Oktober 2018, Pukul 20.00 WITA) 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
POLA PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN AKHLAK DI RUMAH 
TANGGA MENURUT PENDIDIKAN ISLAM (STUDI PADA MASYARAKAT 
CENRANA BARU KABUPATEN MAROS) 
A. Identitas Informan 
Nama Informan  :  
Umur   : 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
B. Butir-Butir Pertanyaan 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada anak untuk memiliki akhlak 
yang baik kepada Allah, seperti pelaksanaan shalat lima waktu, mengaji, dan 
puasa? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada anak untuk memiliki akhlak 
yang baik kepada sesama memiliki sikap saling tolong menolong dan saling 
menghargai? 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada anak untuk memiliki akhlak 
yang baik kepada terhadap lingkungan, seperti tidak membuang sampah 
sembarangan? 
4. Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa  pendidikan anak secara keseluruhan adalah 
tanggung jawab para pendidik di sekolah? Kemukakan alasannya! 
103 
 
 
5. Apakah Bapak/Ibu memberikan waktu tertentu kepada anak untuk saling 
berdialog dan memberikan nasehat kepada anak? Nasehat seperti apa yang 
biasa disampaikan kepada sang anak? 
6. Apabila sang anak melakukan kesalahan, bagaimana cara Bapak/Ibu 
menyikapinya? 
7. Selama mendidik anak apa saja hambatan yang dihadapi oleh Bapak/Ibu? 
8. Menurut Bapak/Ibu apakah tingkat pendidikan  orangtua, kondisi 
perekonomian, dan tayangan-tayangan televisi memiliki pengaruh dalam 
membentuk akhlak anak? Jelaskan! 
9. Apakah Bapak/Ibu senantiasa mengawasi pergaulan anak di dalam dan di luar 
rumah? Jelaskan! 
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu agar anak tidak terpengaruh dengan lingkungan 
teman-temannya yang negative, seperti kebiasaan teman-temannya yang 
suka menggunakan kata-kata kotor, suka mencela dan sebagainya. Apa yang 
Bapak/Ibu lakukan agar sang anak tidak ikut-ikutan? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
POLA PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN AKHLAK DI RUMAH 
TANGGA MENURUT PENDIDIKAN ISLAM (STUDI PADA MASYARAKAT 
CENRANA BARU KABUPATEN MAROS) 
Nama Informan  :  
Tanggal/Waktu Observasi : 
Lokasi Observasi  : 
Pola 
Pembentukan 
dan Pembinaan 
Akhlak 
 
Deskripsi 
 
Ya 
 
Tidak 
 
Komentar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola 
Pembiasaan 
a. Orangtua membiasakan 
anak untuk shalat lima 
waktu tepat waktu 
 
   
b. Orangtua membiasakan 
anak untuk membaca al-
qur‘an sejak kecil 
 
   
c. Orangtua membiasakan 
anak untuk memiliki sikap 
tolong menolong antar 
sesama manusia 
 
   
d. Orangtua membiasakan 
anak untuk membuang 
sampah pada tempatnya 
   
e. Orangtua membiasakan 
anak untuk berbicara 
sopan 
   
 
 
 
a. Orangtua memberi teladan 
kepada anak, shalat tepat 
waktu 
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Pola 
Keteladanan 
b. Orangtua memberi teladan 
kepada anak membaca al 
qur‘an setelah selesai 
shalat 
   
c. Orangtua memberi teladan 
kepada anak untuk saling 
menolong antar sesama 
manusia  
   
d. Orangtua memberi teladan 
untuk senantiasa 
membuang sampah pada 
tempatnya 
   
e. Orangtua memberi teladan 
kepada anak  untuk 
berbicara menggunakan 
bahasa yang sopan 
   
 
 
 
 
 
Pola 
Nasehat/Dialog 
a. Orangtua memiliki waktu 
khusus untuk menasehati 
anak terkait dengan 
akhlaknya dalam 
kehidupan sehari-hari 
   
b. Orangtua senantiasa 
menyampaikan nasehat-
nasehat terkait perilaku 
terpuji 
   
c. Orangtua senantiasa 
menasehati anak untuk 
tidak terpengaruh dengan 
lingkungan luar yang 
negatif 
   
 
 
Pola Pemberian 
Penghargaan 
dan Hukuman 
a. Orangtua memberikan 
pujian/hadiah ketika anak 
berbuat baik 
   
b. Orangtua memberikan 
sanksi/hukuman ketika 
anak melakukan kesalahan 
   
 
 
 
Lampiran 4 
Pengamat 
 
SUCI CAHYATI 
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HASIL WAWANCARA 
No Nama Responden Hasil Wawancara 
1 Nursasi Anak-anak saya sejak kecil sudah didisiplinkan untuk 
mengaji di rumah dan di rumah ustdazahnya juga 
menghafal bacaan shalat. Sudah menjadi kebiasaan di 
keluarga saya  untuk memiliki sifat sosial yang tinggi, 
saya selalu menasehati anak-anak agar mereka  jangan 
pelit dan acuh tak acuh terhadap keadaan orang lain. 
Dibelakang rumah ada tanah kosong jadi anak-anak saya 
ajarkan untuk membuang sampah di sana. tidak 
selamanya anak berada di sekolah. Ketika di sekolah 
maka anak menjadi tanggungjawab gurunya. Tetapi 
ketika di rumah maka anak adalah tanggung jawab 
keluarganya.  
Biasanya ketika sedang menonton televise, saya sering 
memancing anak untuk menceritakan aktivitasnya hari 
itu. Ketika anak melakukan kesalahan biasanya saya 
marahi dan menyampaikan supaya jangan mengulangi 
kesalahan itu lagi. Adapun yang membuat saya kesulitan 
ketika mendidik akan  adalah kebiasaan anak-anak yang 
kadang mau mendengarkan perkataan orangtua kadang 
juga membantah. 
Selama mendidik kedua anak saya, hal yang paling 
membantu saya adalah ketika si adik suka mencontoh 
kakaknya yang sering melakukan perbuatan baik. 
Sehingga saya tidak terlalu mengalami banyak kesulitan 
ketika mendidik akhlak anak kedua saya karena kakaknya 
ketika berada di rumah  sudah mampu menjadi contoh 
yang baik untuk adiknya. Saya selalu mengawasi 
pergaulan anak baik di dalam maupun di luar rumah. 
Karena saya takut mereka akan bertingkah aneh ketika 
berada di luar rumah. Cara saya agar anak tidak 
terpengaruh dengan teman-temannya yang memiliki 
akhlak kurang baik adalah dengan cara menasehatinya 
agar jangan bergaul dengan anak-anak nakal. 
 
2 Hadrah Kedua anak saya sejak TK sudah mulai dibiasakan belajar 
membaca al-qur‘an dan menghafal bacaan shalat sedikit 
demi sedikit. Saya selalu menasehati anak saya bahwa 
ketika kita berbuat baik kepada orang lain makan orang 
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lain juga akan berbuat baik kepada kita.  Anak-anak saya 
biasanya buang sampah di belakang rumah. Tidak 
selamanya pendidikan anak ditanggun oleh gurunya di 
sekolah karena anak juga memiliki banyak waktu di 
rumah sehingga guru dan orang tua sama-sama 
penanggung jawab pendidikan anak.  Biasanya setelah 
makan malam saya sering mengobrol dengan bebas 
dengan anak-anak. Kadang mereka membahas tentang 
aktivitasnya hari itu.  
Ketika anak berbuat kesalahan, saya hanya menasehatinya 
agar tidak diulangi lagi. Hambatan yang saya hadapi 
selama mendidik akhlak anak adalah semenjak jaringan 
internet mulai masuk ke dalam wilayah kampung, kedua 
anak saya sangat ketagihan main internet. Ketika pulang 
sekolah, mereka kebanyakan menghabiskan waktu untuk 
menonton tayangan yang ada di internet. Hal ini membuat 
saya khawatir karena tidak semua yang ada di internet 
adalah sesuatu yang baik.  
Hal yang saya paling saya syukuri semenjak mendidik 
kedua anak saya adalah sejak kecil anak saya hidup dalam 
keluarga yang Islami, sehingga setiap kali diberi nasihat 
dia selalu mendengarkan dan menurut. Anak tidak saya 
biarkan bepergian ketika tidak minta izin terlebih dahulu 
karena saya khawatir jika dia pergi bersama teman-teman 
yang suka berbuat negative. Cara saya agar anak tidak 
terpengaruh dengan lingkungan teman-temannya yang 
negative adalah dengan dengan mengawasi pergaulan 
anak-anak, etika melihat dia berteman dengan anak yang 
sering berperilaku buruk, menasehatinya agar tidak 
sering-sering bergaul dengannya. 
 
 
3. 
HJ. Saripa S.Pd 
Ketika masih kecil anak-anak saya sangat rajin untuk 
shalat, setiap shalat magrib mereka selalu bertengkar di 
kamar mandi karena berebut mengambil air wudhu. 
Mungkin pengaruh karena akan mendapat hukuman 
ketika tidak ikut shalat berjamaah.  Ketika ada warga 
yang sedang sakit, tidak jarang saya mengajak ketiga anak 
saya untuk ikut menjenguk orang sakit, terlebih ketika 
yang sakit adalah keluarga dekat atau tetangga.  Kedua 
anak saya sudah biasa membuang sampah dalam dan luar 
rumah di tanah kosong belakang rumah. Waktu anak di 
108 
 
 
sekolah cuma 4 sampai 6 jam. Sehingga selebihnya 
menjadi tanggung jawab orangtua.  Saya jarang untuk 
berdialog dengan dengan anak-anak. Saya cukup 
memberika kepercayaan kepada mereka.  Ketika anak 
berbuat kesalahan, saya kadang memarahi dan mencubit 
paha anak-anak saya.  
Bagi saya, yang menjadi penghambat dalam mendidik 
akhlak anak adalah kesibukan orangtua. Karena saya dan 
suami adalah seorang petani, kebanyakan waktu kami 
habis tersita di area sawah atau perkebunan. Sehingga 
ketika siang hari kami tidak memiliki banyak waktu untuk 
mengawasi pergaulan anak-anak. Ketiga anak saya sangat 
sengan terhadap Ayahnya, sehingga ketika nasehat dari 
saya diabaikan oleh anak-anak maka saya akan meminta 
bantuan kepada Ayahnya. Ketika ayahnya sudah 
berbicara maka mereka akan terdiam dan menurut. Bagi 
saya hal ini tentu sangat mendukung pembentukan akhlak 
anak-anak saya. Saya hanya mengawasi pergaulan anak di 
dalam rumah. Tetapi ketika berada di luar rumah saya 
tidak mengawasinya karena saya kebanyakan 
menghabiskan waktu di sawan dan kebun. Jadi saya 
biarkan anak-anak bergaul dan memilih teman bergaulnya 
sendiri. Cara saya agar anak tidak terpengaruh dengan 
lingkungan teman-temannya yang negative adalah saya 
tidak terlalu memperhatikan  hal itu. Bagi saya yang 
penting adalah anak-anak tidak terlibat obat-obat terlarang 
dan pergaulan bebas. 
 
 
4 Hasmira 1) Ketiga anak saya, sedari kecil sudah dibiasakan shalat 
subuh berjamaah di rumah, kemudian setelah selesai 
shalat mereka akan berangkat ke rumah ustazahnya untuk 
mengaji. Mereka kami biasakan untuk melakukan 
rutinitas itu setiap hari. Saya terkadang memarahi anak-
anak ketika saya ajak untuk menjenguk orang sakit tetapi 
mereka lebih memilih untuk bermain. Ketiga anak saya 
sudah sedari kecil saya biasakan untuk tidak membuang 
sampah sembarangan di dalam dan di luar rumah. Mereka 
selalu membuang sampah bekas makanan ke belakang 
rumah. Waktu anak-anak di sekolah lebih sedikit dari 
pada waktu anak-anak di rumah sehingga orangtua 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap 
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pendidikan anak. Saya kadang suka mendengarkan cerita 
anak-anak terkait kegiatannya. Ketika sang anak berbuat 
kesalahan, saya hanya menasehati mereka agar tidak 
mengulanginya lagi. 
Sebagai seorang ibu terkadang saya merasa kasihan 
dengan anak-anak saya, karena mereka memiliki seorang 
ibu yang tidak tamat SD, sehingga sulit bagi saya untuk 
mengajarkan berbagai pegetahuan kepada mereka  untuk 
menjadi anak yang lebih baik. Bagi saya faktor yang 
mendukung ketika mendidik akhlak anak adalah kondisi 
lingkungan masyarakat yang Islami, setiap pagi  ketika 
selesai mengaji di rumah ustadzahnya ketiga anak-anak 
saya selalu diberikan nasehat oleh ustadzahnya untuk 
selalu berbuat baik dan tidak membantah kepada kedua 
orang orang tuanya. Tentu saja ini sangat membantu saya 
mendidik anak-anak saya yang masih kecil. Saya tidak 
terlalu mengawasi pergaulan anak di luar rumah karena 
yang penting bagi saya adalah saya tahu dengan siapa dia 
sering bergaul. Saya mengawasi dengan siapa anak sering 
bergaul, jadi ketika mereka sering bergaul dengan anak-
anak yang nakal. Saya akan menegurnya. 
2)  
 
5 Hj. Salehah Awalnya anak-anak saya Cuma saya ajari gerakan shalat. 
Kemudian lama kelamaan mereka akan mengingat 
gerakannya diluar kepala ketika sering ikut shalat 
berjamaah di rumah. Setelah mereka menghafal 
gerakannya dengan sempurna baru saya ajarkan sedikit 
demi sedikit terkait bacaan shalat. Saya sering 
menyampaikan kepada anak untuk tidak beruat jahat 
kepada teman-temannya, sekaligus menakut-nakutinya 
dengan mengatakan bahwa orang jahat akan di bakar oleh 
Allah. Di dalam rumah saya sediakan tempat sampah 
nanti ketika sampahnya sudah banyak, anak-anak saya 
suruh untuk membuangnya ke sungai sehingga sampah-
sampahnya akan hanyut terbawa air. Anak-anak pertama 
kali dididik oleh Ayah dan Ibunya nanti dididik oleh 
gurunya ketika berusia 7 tahun saat masuk sekolah. 
Terkadang ketika anak-anak sedang tenang dan tidak 
melakukan aktifitas, maka saya akan mendekati mereka 
dan melakukan diskusi dengan mereka. Ketika sang anak 
berbuat kesalahan, saya memarahi mereka dan 
menasehinya agar tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
Hambatan yang saya dapatkan adalah  anak-anak kadang 
memiliki sifat malas yang tidak main-main. Saat 
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dipanggil terkadang mereka pura-pura tidak mendengar. 
Anak saya selalu menurut ketika ditegur, mungkin karena 
sedari lahir dia sudah terbiasa hidup di tengah keluarga 
yang rajin shalat sehingga ketika diberi teguran dia jarang 
membantah. Saya tidak terlalu mengawasi pergaulan anak 
di luar rumah, saya biarkan bermain dengan siapa saja 
yang penting saya tahu siapa teman bergaulnya. Cara saya 
agar anak tidak mengikuti perilaku  teman-temannya yang 
kurang baik adalah dengan terus mengajarkan kepada 
anak mana yang baik dan mana yang tidak baik dan terus 
menasehati mereka agar tidak ikut-ikutan ketika ada 
teman-temannya melakukan tindakan yang tidak baik. 
 
6 
Supriadi 
Awal-awal mengajarkan anak untuk melaksanakan shalat, 
saya menjadi contoh untuk mereka. Saya ajak mereka 
untuk ikut shalat berjamaah kemudian mereka akan 
melihat gerakan-gerakannya. Walaupun anak-anak saya 
masih kecil-kecil, tapi mereka selalu saya nasehati untuk 
selalu peka dengan kehidupan orang lain. Biasanya 
sampah-sampah di sekitar rumah dikumpulkan kemudian 
dibuang di tanah kosong belakang rumah. Guru hanya 
pendidik kedua yang membantu para orangtua untuk 
mencerdaskan anak-anaknya. Pendidik pertama dan 
utama sang anak adalah orangtua mereka masing-masing. 
Karena anak saya aktif saya tidak perlu memancingnya 
untuk berbicara duluan. Karena dengan sendirinya dia 
akan bercerita dan bertanya hal yang boleh dan tidak 
boleh dia lakukan. Ketika anak berbuat salah, saya 
biasanya akan bertanya kepada anak alasan dibalik 
kesalahan yang dia perbuat. Setelah itu saya akan 
menasehatinya agar tidak melakukannya lagi.  
Selama mendidik anak-anak hambatan yang saya temui 
adalah pergaulan anak saya tidak terbatas. Ia berteman 
dengan semua orang yang dia jumpai sehingga lebih 
mudah untuk terpengaruh dengan lingkungan luar. Faktor 
yang paling mendukung dalam proses pendidikan akhlak 
kedua anak saya adalah, kemauan mereka  untuk berubah 
menjadi lebih baik ketika mendapat teguran terkait 
kesalahan yang mereka lakukan. Anak saya tergolong 
anak yang hyperactive sehingga saya hanya mampu 
mengawasi pergaulannya ketika berada di sekitaran 
rumah. Agar anak-anak tidak mengikuti perbuatan 
temannya yang kurang baik, maka yang saya lakukan 
adalah menasehati dan mengajarkan anak agar mereka 
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tahu mana yang boleh dan mana yang tidak boleh 
dilakukan. 
 
7 Rusniati Saya dan Suami menjadi contoh bagi anak-anak. Ketika 
kami mengiginkan anak-anak untuk rajin shalat maka 
kami terlebih dahulu harus memberikan contoh yang baik 
bagi mereka. Menasehati mereka adalah cara yang paling 
sering digunakan dikeluarga saya. Di dalam kamar setiap 
anak-anak  saya sediakan tempat sampah plastik. Setiap 2 
hari sampah-sampah tersebut saya kumpulkan kemudian 
saya bawa ke sungai untuk dihanyutkan biasa juga saya 
bakar di selokan. keluarga menjadi tempat pertama 
pendidikan anak. Orangtuanya lah yang pertama kali 
membentuk dan mengajari anak sesuatu yang baik. Saya 
dan suami biasanya mengumpulkan anak-anak kemudian 
memberikan ceramah berupa nasehat-nasehat kepada 
mereka. Kadang meeka mendengar tapi kadang mereka 
juga tidak mendengar. Ketika anak-anak berbuat 
kesalahan, mereka akan saya nasehati agar tidak 
melakukannya lagi. 
Karena anak saya ada banyak, jadi selama mendidik 
mereka ada berbagai hambatan yang beragam yang saya 
rasakan. Seperti 6 anak laki-laki saya sangat suka bergaul 
dengan pemuda desa sebelah yang kebanyak mereka suka 
mengomsumsi minuman keras,  sebagian dari mereka 
ketika sudah pergi bermain terkadang pulang larut malam. 
Sedangkan untuk 1 anak perempuan saya, hambatan yang 
saya rasakan adalah dia yang sangat suka bermain 
internet, sehingga kebanyakan waktunya berada di depan 
HP. Hal ini tentu saja menimbulkan rasa khawatir bagi 
saya. Selama membesarkan dan mendidik ketujuh anak 
saya, faktor yang mendukung dalam pembinaan akhlak 
anak adalah lingkungan keluarga yang Islami dan watak 
anak-anak saya yang memang termasuk anak-anak 
penurut. Saya sangat ketat dalam mengawasi pergaulan 
semua anak-anak saya. Ketika mereka keluar malam, 
terkadang saya mengikuti mereka secara diam-diam. Hal 
ini saya lakukan karena saya takut jika anak-anak saya 
akan bergaul dengan pemuda-pemuda yang suka 
melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk. Ketika saya 
mendengar anak-anak melontarkan kata-kata yang tidak 
sopan saya akan menegurnya dan menanyakan darimana 
dia belajar seperti itu. Kemudian saya akan 
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menasehatinya agar jangan mengikuti teman-temannya 
yang sering melakukan tindakan seperti itu  karena itu 
merupakan tindakan yang tidak baik. 
8 Salmia Ketika anak-anak melaksanakan shalat, mereka akan saya 
berikan pujian dan uang, sehingga mereka akan merasa 
senang dan terus melaksanakan shalat. Biasanya saya 
sampaikan kepada anak agar jangan berperilaku sombong 
karena suatu saat kita akan membutuhkan bantuan orang 
lain juga. Biasanya saya ajarkan kepada anak untuk 
mengumpulkan sampah-sampah yang berserakan di 
halaman rumah, kemudian membakarnya di selokan. 
Anak-anak pertama kali didik oleh keluarga terus dididik 
oleh sekolah kemudian dididik oleh masyarakat, jadi guru 
bukan penanggungjawab secara keseluruhan terhadap 
pendidikan anak. Anak saya sangat aktif dan cerewet, jadi 
walaupun saya tidak menyediakan waktu khusus dengan 
dia untuk berdiskusi. Anak saya tanpa diminta akan 
menceritakan apa saja yang dia jumpai hari ini. Bagi saya 
anak saya seperti sumber berita. Ketika anak berbuat 
salah biasanya saya akan memarahinya dan memberikan 
cubitan pada bagian lengan sehingga dia akan takut untuk 
mengulangi kesalahannya. Selama mendidik anak-anak 
yang menjadi hambatan ada pada diri saya pribadi, karena 
saya adalah seorang pedagang. Sehingga waktu untuk 
bermain dan berdialog dengan anak-anak sangat sedikit. 
Anak-anak saya lebih suka bercerita dan bermain bersama 
neneknya. Masyarakat disini adalah masyarakat Islami 
sehingga hal ini membantu saya untuk mengawasi 
perilaku anak-anak di luar rumah. Anak saya sangat aktif, 
sehingga sulit bagi saya untuk mengawasi pergaulanya di 
luar rumah. Saya akan membimbing anak-anak saya agar 
tidak ikut-ikutan dengan temannya yang nakal dan ada 
pembatasan terhadap teman begaulnya. 
9 Ratna Muin  Mereka saya suruh untuk bersiap-siap ketika sudah 
mendengar suara azan. Biar shalatnya tidak ditunda-
tunda. Saya biasakan kepada anak-anak untuk saling 
berbagi, baik itu makanan atau minuman. Supaya ketika 
mereka dewasa mereka bisa jadi orang yang darmawan. 
Saya ajarkan kepada anak-anak agar sampah-sampah 
yang ada di rumah dikumpulkan dalam kantong plastik 
kemudian di buang di tanah kosong belakang rumah. 
pendidikan anak-anak adalah tanggungjawab 
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orangtuanya. Ketika anak-anak melakukan kesalahan 
yang dicari adalah nama orangtuanya bukan nama 
gurunya. Kadang saya berbincang-bincang dengan anak-
anak saya ketika mereka membantu saya memasak. Kami 
akan berbicara tanpa henti sampai makanan siap 
disajikan.  Ketika anak berbuat salah biasanya anak-anak 
akan saya marahi dan menghukum mereka dengan tidak 
memberikan uang jajan. 
Semenjak jaringan internet mulai masuk ke dalam 
wilayah kampung, kedua anak saya sangat ketagihan 
main internet. Ketika pulang sekolah, mereka kebanyakan 
menghabiskan waktu untuk menonton tayangan yang ada 
di internet. Hal ini membuat saya khawatir karena tidak 
semua yang ada di internet adalah sesuatu yang baik. 
Anak-anak sejak kecil sudah hidup dalam keluarga Islami 
yang disiplin sehingga untuk mengarahkan mereka tidak 
terlalu menyulitkan. Saya selalu menagwasi pegaulan 
kedua anak saya baik di dalam rumah maupun di luar 
rumah. Karena saya tidak ingin mereka terpengaruh 
dengan teman-temannya yang terkadang suka 
memberikan contoh yang tidak baik. Ketika saya 
mendengar anak-anak melontarkan kata-kata yang tidak 
sopan saya akan menegurnya dan menanyakan darimana 
dia belajar seperti itu. Kemudian saya akan 
menasehatinya agar jangan mengikuti teman-temannya 
yang sering melakukan tindakan seperti itu karena itu 
merupakan tindakan yang tidak baik. 
10 Puang Sa‘nang Anak-anak saya tekankan untuk tidak boleh absen 
mengaji di rumah ustadzahnya. Kalau anak-anak pelit 
saya biasa memarahi mereka, kemudian saya suruh 
mereka untuk berbagi kepada teman-temannya. Saya dan 
anak-anak biasanya menyapu halaman rumah dan 
membuangnya ke tanah kosong yang merupakan tempat 
penampungan sampah. Orangtua adalah guru pertama 
untuk anak-anaknya. Biasanya saya dengan suami akan 
mendekati dan memancing anak-anak untuk berbicara 
lepas setelah itu kami akan sampaika kepada mereka 
berbagai nasehat-nasehat mana yang boleh dilakukan dan 
mana yang tidak boleh dilakukan. Ketika anak-anak 
berbuat salah biasanya saya beri hukuman dengan tidak 
memberikan uang jajan.  Saat mendidik akhlak anak 
hambatan yang saya dapatkan adalah ketika anak-anak 
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mulai meniru apa yang mereka lihat di televise. Kadang 
mereka suka bermain peran seperti seseorang yang sedang 
pacaran. Anak-anak saya termasuk anak yang tenang 
sehingga ketika di tegur saat berbuat kesalahan mereka 
tidak akan mengulanginya lagi. Pergaulan anak di luar 
rumah saya batasi, mereka hanya boleh main di sekitaran 
rumah sehingga semua aktivitas dan siapa teman 
bermainnya bisa saya ketahui. Hal ini saya lakukan agar 
anak-anak tidak terpengaruh degan aktifitas teman-
temannya yang buruk. Kalau anak-anak kedapatan 
menggunakan kata-kata tidak sopan dan perilaku 
menyimpang, biasaya saya akan memarahi mereka dan 
menanyakan dari mana dia belajar tindakan tidak sopan 
seperti itu. 
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